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ABSTRAK 
 Madrasah Diniyyah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
berperan dalam peningkatan pemahaman agama Islam.  Pencapaian tujuan 
pembelajaran sangat ditentukan oleh manajemen pembelajaran yang dilaksanakan. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Manajemen Pembelajaran Madrasah 
Diniyyah Miftahul Hikmah Desa Denanyar kecamatan Tangen kabupaten Sragen, 
(2) Faktor pendukung pelaksanaan manajemen pembelajaran, (3) Hambatan 
pelaksanaan manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
 Penelitian ini menggunakan metode  kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen tahun 2014. Subjek penelitian ini adalah ustad dan santri 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. Informan penelitian ini ialah ketua 
yayasan, pengurus, dan wali santri. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan interaktif 
model meliputi reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Manajemen pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen tahun 2014 telah terlaksana, terbukti dari adanya unsur-unsur 
manajemen seperti perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian pembelajaran, (2) Faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah adalah adanya semangat 
kerjasama dan kreativitas seluruh pengurus dan ustad di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah.(3)Faktor penghambat pelaksanaan Manajemen Pembelajaran 
adalah terbatasnya sarana-prasarana, waktu dan pendanaan. Kendala tersebut di 
atasi dengan memaksimalkan kerjasama serta kreativitas seluruh pengurus, ustad 
dan santri di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan proses yang membantu manusia untuk 
mengembangkan segala potensi yang dimiliki. Pendidikan berperan sangat 
penting bagi perkembangan manusia terlebih pendidikan Agama, sebab 
pendidikan agama ialah bekal utama bagi manusia untuk menjadi insan yang 
berilmu dan bertakwa kepada Allah SWT. Oleh karena itu keberadaan 
lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Dinniyah sangat diperlukan 
dalam rangka membentuk karakter muslim sejati yang berbudi pekerti luhur 
cerdas dan berakhlak mulia. 
Pendidikan menjadi persoalan terpenting bagi kehidupan manusia, 
dikarenakan pendidikan berperan sebagai salah satu faktor yang mampu 
memberikan dampak terhadap pembentukan pribadi manusia, sehingga 
diharapkan dapat meminimalisir segala hal negatif yang berpotensi mengotori 
fitrah manusia. Urgensi pendidikan tersebut sebagaimana dikemukakan 
Ahmad D.Marimba (1981: 28), menyatakan bahwa tujuan dari suatu 
pendidikan adalah terbentuknya kepribadian yang utama, suatu kepribadian 
yang menganut hukum-hukum Islam atau kepribadian muslim.  
Ungkapan tersebut menyangkut dua aspek yang berada pada diri 
manusia, yaitu aspek jasmani dan rohani, lahir dan batin. Hal ini mengandung 




perlu memperhatikan kedua aspek tersebut. Pendidikan anak merupakan 
upaya revitalisasi manusia secara keseluruhan, baik lahir maupun batin, 
jasmani maupun rohani. Adapun aspek rohani yang merupakan aspek imateri 
menjadi elemen yang sangat penting untuk selalu diperhatikan. Hal ini 
dikarenakan, jika seorang manusia tidak memiliki essensi rohani pada 
dirinya, maka kehidupannya ibarat sebuah robot, yang melakukan segala 
sesuatu tanpa tahu tujuan, maksud maupun manfaat dari apa yang ia lakukan, 
ia menjalani kehidupan tanpa arti sama sekali. Oleh karena itu diperlukan 
pendidikan anak yang berlandaskan nilai-nilai Islam. 
Makna kehidupan manusia yang terdiri dari unsur materi dan 
imateri di alam semesta sangat pantas dihayati. Kehadiran manusia di dunia 
dipandang sebagai makhluk yang mulia di sisi Allah dan diberikan kelebihan 
dibandingkan dengan mahkluk yang lain (QS. Al Isro’:70). Bahkan manusia 
juga berperan sebagai kholifah yang memimpin, menjaga, melestarikan muka 
bumi. Peranan manusia yang sangat mulia tersebut seringkali menjadi hilang 
maknanya dikarenakan berbagai persoalan hidup dan kurangnya pemahaman 
agama, Terlebih lagi di masa pancaroba seperti sekarang ini. 
Perkembangan teknologi memberi pengaruh dan merubah 
peradaban dunia. Kemajuan dan keterbukaan informasi tentang 
perkembangan ilmu pengetahuan sangat mudah diterima oleh masyarakat. 
Hal ini memiliki dampak yang sangat besar bagi kehidupan manusia, baik 
positif maupun negatif. Oleh karena itu, diperlukan filter sebagai pencegah 
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efek buruk dari globalisasi terhadap perkembangan potensi manusia, dan ini 
menjadi bagian tugas dunia pendidikan terutama pendidikan agama. 
Salah satu cara meningkatkan kualitas pemahaman pendidikan 
agama adalah dengan mengoptimalkan keberadaan Madrasah Diniyyah. 
Madarasah diniyyah dalam hal ini berperan untuk menyiapkan manusia yang 
berilmu sekaligus taat terhadap hukum Allah SWT. 
Berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan Peraturan Pemerintah, 
Madrasah Diniyyah adalah bagian terpadu dari pendidikan nasional untuk 
memenuhi permintaan masyarakat terkait pendidikan agama. Madrasah 
Diniyyah termasuk ke dalam pendidikan yang dilembagakan dan bertujuan 
untuk mempersiapkan peserta didik dalam penguasaan pengetahuan agama 
Islam. 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
ditindaklanjuti dengan disyahkannya PP No. 55 Tahun 2007 tentang 
pendidikan agama dan keagamaan menjadi babak baru bagi dunia pendidikan 
agama dan keagamaan di Indonesia. Karena itu berarti negara telah menyadari 
keanekaragaman model dan bentuk pendidikan yang ada di Indonesia. 
Keberadaan peraturan perundangan tersebut menjadi ”tongkat penopang” bagi 
Madrasah Diniyyah yang sedang mengalami krisis identitas. Sehingga 
diharapkan keberadaan Madrasah Diniyyah di Nusantara tidak hanya 
menjamur dari sisi jumlah, melainkan benar-benar memberi andil besar 
terhadap pembentukan pribadi muslim, sekaligus sebagai lembaga kebangaan 
muslim yang perlu dipertahankan. 
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Kemajuan zaman yang syarat akan perubahan membawa pengaruh 
terhadap cara pandang masyarakat pada madrasah dinniyah. Hal ini semakin 
menjadi manakala nilai-nilai agama dalam masyarakat semakin luntur, 
sekaligus adaya dikotomi atau pemisahan antara pendidikan umum dan 
pendidikan agama. Maka keadaan ini mau tidak mau menjadikan madrasah 
dinniyah semakin dipandang sebelah mata. Adanya pola pandang yang 
demikian juga dipengaruhi dari banyaknya penyelenggaraan pendidikan 
Madrasah Diniyyah yang selama ini tidak banyak diketahui bagaimana pola 
pengelolaannya. Tapi karakteristiknya yang khas menjadikan pendidikan ini 
layak untuk dimunculkan dan dipertahankan eksistensinya. 
Madrasah Diniyyah merupakan lembaga pendidikan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran secara klasikal dengan tujuan memberikan 
tambahan pengetahuan agama Islam kepada pelajar-pelajar yang merasa 
kurang menerima pelajaran agama Islam di sekolahannya. Dalam 
perkembangannya, Madrasah Diniyyah yang didalamnya terdapat sejumlah 
mata pelajaran umum disebut Madrasah lbtidaiyah. sedangkan Madrasah 
Dinniyah khusus untuk pelajaran agama. Seiring dengan munculnya ide-ide 
pembaruan pendidikan agama, Madrasah Diniyyah juga melakukan 
pembaharuan dari dalam. Beberapa organisasi penyelenggaraan Madrasah 
Diniyyah melakukan modifikasi kurikulum yang dikeluarkan Departemen 
Agama, disesuaikan dengan kondisi lingkungannya. selain itu, sebagian 
Madrasah Diniyyah menggunakan kurikulum sendiri menurut kemampuan 
dan persepsinya masing-masing. 
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Penyelenggaraan Madrasah Diniyyah mempunyai ciri berbeda dan 
orientasi yang beragam. Perbedaaan tersebut disebabkan oleh faktor yang 
mempengaruhinya, seperti latar belakang yayasan atau pendiri Madrasah 
Dinniyah, Budaya Masyarakat Setempat, Tingkat Kebutuhan Masyarakat 
terhadap pendidikan agama dan kondisi ekonomi masyarakat dan lain 
sebagainya. 
Berdasarkan hasil awal observasi lapangan di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen 
terdapat berbagai masalah yang dihadapi oleh Madrasah Diniyyah, 
diantaranya adalah masalah pendanaan yang umumnya hanya bersumber dari 
pendiri atau pemilik yayasan, masalah ketenagaan atau pengajar yang rata-rata 
didapat seadanya tidak memiliki penguasaan materi yang diajarkan, juga 
masalah fasilitas dan sarana, serta alokasi waktu pembelajaran yang sangat 
terbatas. Segala permasalahan ini tentu sangat berpengaruh terhadap 
kelangsungan proses pembelajaran di Madrasah Diniyyah yang pada akhirnya 
menimbulkan ketidakmaksimalan hasil pembelajaran. 
Kemerosotan nilai-nilai agama dalam masyarakat, tidak menghalangi 
Madarasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen untuk tetap berkontribusi dalam rangka peningkatan 
pemahaman agama Islam. Keberadannya secara geografis yang berlokasi di 
daerah utara sungai Bengawan Solo ini memiliki tantangan yang cukup besar, 
masih banyaknya adat-istiadat yang tidak sesuai syari’at, lokasi terpencil dan 
karakteristik masyarakat yang cukup keras menjadi tantangan tersendiri yang 
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membuat madrasah ini terus bertahan. Akan tetapi keberadaan Madrasah 
Diniyyah Miftachul hikmah sebagai Madrasah Diniyyah satu-satunya di desa 
Denanyar kecamatan Tangen kabupaten Sragen, dengan segala 
keterbatasannya telah mendapatkan respon positif dari masyarakat sekitar. 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan 
Tangen Kabuten Sragen memiliki peranan besar terhadap perubahan 
masyarakat di sekitarnya. Terbukti dari adanya perubahan keadaan masyarakat 
yang semula masih jauh dari nilai-nilai Islam, perlahan dapat berubah dan 
penuh semangat dalam mempelajari Islam. Selain itu, pada Madrasah Diniyah 
Miftachul Hikmah sendiri juga terdapat peningkatan jumlah santri yang setiap 
tahun semakin bertambah, bahkan Madrasah ini juga memiliki Madrasah 
Formal yang beroprasi tiap pagi dan ramai oleh siswa-siswinya. 
Perkembangan pendidikan di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
ini sangat dipengaruhi oleh manajemen pembelajaran yang dilaksanakan di 
dalamnya. Proses pembelajaran yang menarik, disukai dan mampu diterima 
oleh para peserta didik selalu diupayakan oleh ustad dan ustadzah pengasuh 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. Upaya ustad dan ustadzah untuk 
menyampaikan materi secara komunikatif, penuh kreasi dan selalu 
demokratis, ternyata mampu menjadi solusi tersendiri untuk mengatasi segala 
keterbatasan yang ada di Madrasah Diniyyah tersebut. Akhirnya para santri 
tetap tertarik dan senang dengan proses pembelajaran yang mereka lakukan. 
Semua ini menjadi bukti bahwa keberadaan Madrasah Diniyyah sangat 
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diperlukan dan dengan segala keterbatasannya terus mengalami 
perkembangan. 
Berdasarkan bukti awal inilah, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait  manajemen pembelajaran yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan penilaian di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa 
Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen. 
 
B.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang pemikiran sebagaimana yang diuraikan di 
atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Manajemen Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah Desa Denanyar, Kecamatan Tangen, Kabupaten Sragen? 
2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Manajemen Pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan 
Tangen Kabupaten Sragen? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Manajemen Pembelajaran dan 
kendala yang dihadapi di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa 






D.  Manfaat Penelitian 
  Tujuan penelitian ini menyajikan informasi sebagai temuan empirik 
yang berhubungan dengan sistem manajemen Pembelajaran di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamaan Tangen Kabupaten 
Sragen, karena itu penelitian ini diharapkan berdaya guna dan bermanfaat, 
baik secara praktis maupun teoritits.  
1. Manfaat secara praktis  
a. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan tersendiri bagi siswa/santri 
agar dapat belajar bersosialisasi dan mendapatkan pelayanan yang 
baik. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 
ustad/ustadzah Madrasah Diniyyah dalam pengelolaan peningkatan 
hasil belajar dan kreatifitas pelayanan kepada santri.  
c. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi madrasah diniyyah 
sebagai pertimbangan dalam melaksanakan manajemen pembelajaran 
di madrasah Diniyyah. 
2. Manfaat secara teoritis  
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai 
pertimbangan strategis bagi para pembaca, khususnya bagi 
penyelenggara pendidikan di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
Desa Denanyar Kecamaan Tangen Kabupaten Sragen 
b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan ilmu manajemen 
pada umumnya, dan manajemen Madrasah Diniyyah khususnya. 
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c. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca, memberikan informasi dan 
pengetahuan dalam pengembangan penelitian selanjutnya. Bagi 
peneliti yang bersangkutan, penelitian ini menambah ilmu pengetahuan 
dan merupakan wahana untuk menerapkan manajemen pembelajaran 
di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan 


















A. Teori yang Relevan 
1.  Manajemen Pembelajaran 
Pengelolaan pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis. Hal ini 
dimengerti karena pendidikan harus selalu disesuaikan dengan semangat 
perubahan agar dapat selaras dengan tuntutan zaman yang terus berkembang. 
Reformasi pendidikan merupakan respon baik secara proaktif maupun reaktif  
sekaligus suatu keniscayaan terhadap perkembangan tuntutan globalisasi 
sebagai sebuah upaya untuk mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu 
mengembangkan sumber daya manusia dalam memenuhi tuntutan 
perkembangan zaman. Melalui reformasi, pendidikan harus berwawasan masa 
depan, memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak azasi manusia untuk 
mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna 
kesejahteraan hidup di masa mendatang. 
Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta  didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak, sehat beriman, cakap, kreatif, mandiri dan 





Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa 
perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia, dimana berbagai 
permasalahan hanya dapat dipecahkan dengan upaya penguasaan serta 
peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain manfaat bagi kehidupan 
manusia di satu sisi perubahan tersebut juga telah membawa manusia ke 
dalam era persaingan global yang semakin ketat. Agar mampu berperan dalam 
persaingan global, maka sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan 
secara terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses 
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam menjalani 
era globalisasi tersebut. 
Pengertian manajemen adalah segala usaha bersama untuk 
mendayagunakan semua sumber-sumber atau personal maupun materiil secara 
efektif dan efesien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan (Suharsimi 
Arikunto, 2008 : 3). Definisi tersebut menunjukkan adanya manfaat 
manajemen dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Menejemen dari 
segi bahasa merupakan terjemahan langsung dari kata management yang 
berarti pengelolaan, ketatalaksanaan, atau tata pimpinan. Sementara dalam  
kamus  Inggris Indonesia karangan John M. Echols dan Hasan Shadily (1995 : 
372) management  berasal dari akar kata  to manage  yang berarti mengurus, 
mengatur, melaksanakan, mengelola, dan memperlakukan.  
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Kata manajemen menurut Rama yulis (2008:362) memiliki hakikat yang 
sama dengan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari 
kata  dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam  Al  Qur’an seperti 
firman Allah SWT  yang artinya : “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, 
kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya  adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu (As Sajdah : 05). Dari isi kandungan 
ayat di atas dapatlah diketahui bahwa Allah SWT adalah pengatur alam  (Al 
Mudabbir/manager). Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 
Allah SWT dalam  mengelola alam ini. Namun, karena manusia yang 
diciptakan Allah SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia 
harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 
Allah mengatur alam raya ini.   
Makna manajemen secara istilah adalah proses mengkordinasikan 
aktifitas-aktifitas kerja sehingga dapat selesai secara efesien dan efektif 
dengan dan  melalui orang lain (Robbin dan Coulter, 2007:8). Sedangkan 
Sondang P Siagian (1980 : 5) mengartikan manajemen sebagai kemampuan 
atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
Berpijak pada kedua pengertian manajemen di atas, dapat disimpulkan 
bahwa manajemen merupakan sebuah proses pemanfaatan semua sumber daya 
melalui bantuan orang lain dan bekerja sama  dengannya, agar tujuan bersama 
bisa dicapai secara efektif, efesien, dan produktif. Sedangkan Pendidikan 
Islam  merupakan proses transinternalisasi nilai-nilai Islam kepada peserta 
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didik sebagai bekal untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia 
dan di akhirat. 
Sejalan dengan paparan di atas, maka manajemen pendidikan Islam 
sebagaimana dinyatakan Rama yulis (2008:260) adalah proses pemanfaatan 
semua sumber daya yang dimiliki (ummat  Islam, lembaga pendidikan atau 
lainnya) baik perangkat keras maupun lunak. Pemanfaatan tersebut dilakukan 
melalui kerjasama dengan orang lain secara  efektif , efisien, dan produktif 
untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan baik di dunia maupun di 
akhirat.  
Manajemen secara lebih luas, apabila ditinjau dari definisi-definisi yang 
lain juga mengandung pengertian yang mana manajemen tersebut masih dapat 
diartikan untuk semua jenis kegiatan. Dari beragam pengertian manajemen 
yang telah dipaparkan, dapat diambil kesimpulan bahwa Manajemen adalah 
rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara dua 
orang atau lebih guna mendayagunakan seluruh potensi yang ada dalam upaya 
mencapai tujuan yang telah di tetapkan secara efektif dan seefisien mungkin. 
Manajemen memiliki peranan yang sangat penting dalam setiap upaya 
pencapaian tujuan suatu organisasi maupun pergerakan tertentu. Hal ini dapat 
dicermati dari peranan manajemen yang memiliki beberapa fungsi pengaturan 
sehingga setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pengguna manajemen akan 
terarah dan lebih bersifat efektif. Manajemen yang terencana dan terlaksana 
secara sungguh-sungguh akan memberikan dampak signifikan terhadap upaya 
pencapaian tujuan serta keberhasilan penggunanya. Jadi manajemen adalah 
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segala kegiatan yang menunjuk pada usaha kerjasama untuk mencapai tujuan 
dengan cara seefektif dan seefesien mungkin. 
Sesuai perkembangan kebutuhan manusia, pemahaman tentang 
manajemen juga mengalami perkembangan secara luas. Nanang Fattah 
mengungkapkan bahwa manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat, 
dan profesi. Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick karena manajemen 
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama. 
Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena manajemen mencapai sasaran 
melalui cara-cara mengatur orang lain dalam menjalankan tugas. 
Dipandang sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian 
khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, dan para profesional 
dituntun oleh suatu kode etik (Nanang Fattah, 1996: 1). 
Definisikan manajemen yang lainnya adalah proses penggunaan 
sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran (Hasan Alwi, 2001: 
623). Selain itu manajemen berasal dari bahasa Inggris, dari kata kerja to 
manage yang sinonimnya antara lain to hand berarti ‘mengurus’, to 
control ‘memeriksa’, to guide ‘memimpin’. Jadi apabila hanya dilihat dari 
asal katanya, manajemen berarti pengurusan, pengendalian, memimpin 
atau membimbing (Ek. Mochtar Effendy, 1986: 9).  
Manajemen menurut arti katannya, yaitu kata benda “manajemen” 
dapat memiliki berbagai arti. Pertama sebagai pengelolaan, pengendalian 
atau penanganan (managing). Kedua, perlakuan secara terampil untuk 
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menangani sesuatu berupa skillful treatment. Ketiga, gabungan dari dua 
pengertian tersebut, yaitu yang berhubungan dengan pengelolaan suatu 
perusahaan, rumah tangga atau suatu bentuk kerja sama dalam mencapai 
suatu tujuan tertentu (Yayat M. Herujito, 2001: 1). 
Sebagai bahan pertimbangan, penulis kemukakan defenisi 
manajemen menurut Dimock sebagaimana yang dikutip oleh Sulistyorini 
adalah berikut : “management is knowing where you want to go should you 
must avoid what the forces are with to which you must deal, and how to 
handle your ship, your crew affectivelly and without waste , in the process 
of getting there (Sulistyorini, 2009: 10-11). 
Artinya : Manajemen adalah mengetahui kemana yang dituju, 
kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan apa yang harus dijalankan dan 
bagaimana mengemudikan kapal anda serta anggota dengan sebaik-baiknya 
tanpa pemborosan waktu dalam proses mengerjakannya . 
Menurut George R. Terry (1977) sebagaimana yang dikutip oleh Yayat 
M. Herujito, menyatakan bahwa, “Manajemen adalah suatu proses yang 
berbeda terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan yang ditentukan dengan menggunakan 
manusia sebagai dan sumber daya lainnya” (Yayat M. Herujito, 2001: 3). 
Manajemen didefinisikan sebagai usaha dan kegiatan untuk 
mengkombinasikan unsur-unsur manusia (men), barang (material), uang 
(money), mesin-mesin (machines) dan metode (method) yang dapat disingkat 
dengan 5 M. Sebagai ilmu pengetahuan, manajemen juga bersifat universal, 
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dan mempergunakan kerangka ilmu pengetahuan yang sistematis mencakup 
kaidah-kaidah, prinsip-prinsip, dan konsep-konsep yang cenderung benar 
dalam semua situasi manajerial (Handoko, 1996: 6).  
Adapun pembelajaran berasal dari kata dasar belajar. Belajar menurut 
Gagne dalam Dahar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu 
organisma berubah perilakunya sebagai akibat dari pengalaman. Belajar pada 
hakekatnya adalah suatu aktivitas yang mengharapkan perubahan tingkahlaku 
pada diri individu yang sedang belajar. Dari konsep belajar muncul istilah 
pembelajaran. Degeng dalam Wena mengartikan pembelajaran sebagai upaya 
membelajarkan siswa. Sedangkan Gagne dan Briggs mendefinisikan 
pembelajaran sebagai suatu rangkaian events (kondisi, peristiwa, kejadian, 
dan sebagainya) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi 
pembelajar, sehingga proses belajarnya dapat berlangsung mudah.  (M. Asrori 
Ardiansyah, Error! Hyperlink reference not valid.: 1). 
pengertian Pembelajaran menurut Mgs. Nazarudin (2007) diartikan 
sebagai suatu peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka 
membantu dan mempermudah proses belajar dengan harapan dapat 
membangun kreativitas siswa (Mgs. Nazarudin, 2007: 163). 
Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kegiatan yang dilakukan 
guru, seperti halnya dengan konsep mengajar. Pembelajaran mencakup semua 
kegiatan yang mungkin mempunyai pengaruh langsung pada proses belajar 
manusia. Pembelajaran mencakup pula kejadian-kejadian yang diturunkan 
oleh bahan-bahan cetak, gambar, program radio, televisi, film, slide maupun 
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kombinasi dari bahan–bahan itu. Bahkan saat ini berkembang pembelajaran 
dengan pemanfaatan berbagai program komputer untuk pembelajaran atau 
dikenal dengan e – learning. 
Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh manajer, dimana dalam 
hal ini ialah guru, ditunjukkan dengan pelaksanaan berbagai langkah kegiatan 
mulai dari merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan pembelajaran, 
mengarahkan dan mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan. Pengertian 
manajemen pembelajaran demikian dapat diartikan secara luas dalam arti 
mencakup keseluruhan kegiatan bagaimana membelajarkan siswa mulai dari 
perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran. 
Belajar adalah proses perubahan perilaku, sedangkan pembelajaran 
dipandang sebagai proses kegiatan menggerakkan orang-orang untuk belajar. 
Dalam kegiatan pembelajaran akan tercipta berbagai teknik-teknik yang 
bersifat kelembagaan, artinya disesuaikan dengan lembaga pendidikan 
tertentu, seperti 1) teknik menciptakan masyarakat belajar di sekolah, 2) 
teknik menciptakan masyarakat ilmiah di perguruan tinggi, 3) teknik 
mengadakan dan mengatur sumber belajar, 4) teknik meningkatkan partisipasi 
alumni dan masyarakat, 5) teknik meningkatkan kerja sama dengan lembaga-
lembaga yang sejenis, dan 6) teknik ketatausahaan yang tepat waktu dan 
konsisten (Made Pidarta, 2004: 100). 
Beberapa isu yang berhubungan dengan proses belajar mengajar antara 
lain: 1) variasi aktivitas belajar cenderung kurang menyeluruh, dan hanya 
didasarkan pada minat, perhatian, kesenangan, dan latar belakang guru, 2) 
18 
 
aktivitas pendidikan yang diperoleh siswa terbatas, 3) aktivitas siswa kurang 
berorientasi kepada gaya hidup di masa mendatang (Adang Suherman, 2001: 
27). 
Sejalan dengan pengertian di atas, pengertian manajemen pembelajaran 
menurut Ibrahim bafadhal ialah segala usaha pengaturan proses belajar 
mengajar dalam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan 
efisien. Manajemen program pembelajaran sering disebut dengan manajemen 
kurikulum dan pembelajaran (Bafadhal, 2004: 11). 
Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran yang telah 
dipaparkan, maka manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu 
proses mengelola yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian (pengarahan) dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan 
dengan proses membelajarkan si pebelajar dengan mengikutsertakan berbagai 
faktor di dalamnya guna mencapai tujuan. Atau dengan kalimat lain 
manajemen pembelajaran dapat bermakna sebagai usaha ke arah pencapaian 
tujuan-tujuan pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas-aktivitas orang 
lain atau membuat suatu kegiatan yang dikerjakan oleh orang lain berupa 
peningkatan minat, perhatian, kesenangan dan latar belakang siswa (orang 
yang belajar), dengan memperluas cakupan aktivitas (tidak terlalu dibatasi), 
serta mengarah kepada pengembangan gaya hidup di masa mendatang. 
Keberadaan manajemen dalam suatu pembelajaran menjadikan proses 
pembelajaran berlangsung dengan panduan yang jelas. Manajemen 
menjadikan setiap hal termasuk pembelajaran menjadi terarah dan terhindar 
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dari kesia-siaan. Hal ini terjadi mengingat adanya manajemenn selalu 
menyediakan pedoman mulai dari proses perencanaan hingga evaluasi hasil 
yang di dapat. Karena itulah manajemen menjadi hal yang perlu ada dan 
dilaksanakan, agar proses pembelajaran berlangsung maksimal sekaligus hasil 
yang didapat juga maksimal melalui upaya dari seluruh faktor terkait yang 
ditempuh dengan efekif dan efisien.  
2. Manajemen  Pembelajaran Madrasah Diniyyah 
1. Pengertian Madrasah Diniyyah 
 Kata “madrasah” adalah berasal dari kata: “darasa – yudrisu – 
darsan wa durusan wa dirasatan,” yang berarti: terhapus, hilang bekasnya, 
menghapus, menjadikan usang, melatih, mempelajari. Perkataan madrasah 
berasal dari kata bahasa Arab yang artinya adalah tempat belajar, padanan 
madrasah dalam bahasa Indonesia adalah sekolah lebih dikhususkan lagi 
sekolah-sekolah agama Islam. Keterangan tersebut memberikan pemahaman 
bahwa madrasah adalah sebagai suatu lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman. Perkataan madrasah di tanah Arab ditujukan untuk semua sekolah 
secara umum, akan tetapi di Indonesia ditujukan bagi sekolah-sekolah yang 
mempelajari ajaran-ajaran Islam. 
Madrasah Diniyyah adalah salah satu lembaga pendidikan keagamaan 
pada jalur luar sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus 
memberikan pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi 
pada jalur sekolah dan diberikan melalui sistem klasikal serta adanya 
penerapkan jenjang pendidikan yaitu: Madrasah Diniyyah Awaliyah, dalam 
20 
 
menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat dasar selama selama 4 
(empat) tahun dan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu, Madrasah 
Diniyyah Wustho, dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
menengah pertama sebagai pengembangan pengetahuan yang diperoleh pada 
Madrasah Diniyyah Awaliyah, masa belajar selama selama 2 (dua) tahun 
dengan jumlah jam belajar 18 jam pelajaran seminggu dan Madrasah 
Dinniyah Ulya, dalam menyelenggarakan pendidikan agama Islam tingkat 
menengah atas dengan melanjutkan dan mengembangkan pendidikan 
Madrasah Diniyyah Wustho, masa belajar 2 (dua) tahun dengan jumlah jam 
belajar 18 jam per minggu (Mahmud Yunus,1992:122). 
Madrasah diniyyah dilihat dari stuktur bahasa arab berasal dari dua kata 
madrasah dan al-din. Kata madrasah dijadikan nama tempat dari asal kata 
darosa yang berarti belajar. Jadi madrasah mempunyai makna arti belajar, 
sedangkan al-din dimaknai dengan makna keagamaan. Dari dua stuktur kata 
yang dijadikan satu tersebut, madrasah diniyyah berarti tempat belajar 
masalah keagamaan, dalam hal ini agama Islam (Headri Amin, 2004 : 14) 
Kesadaran Masyarakat Islam akan pentingnya Pendidikan Agama telah 
membawa kepada arah pembaharuan dalam Pendidikan. Salah satu 
Pembaharuan Pendidikan Islam di Indonesia di tandai dengan lahirnya 
beberapa Madrasah Diniyyah, seperti Madrasah Diniyyah (Diniyyah School) 
yang didirikan oleh Zainuddin Labai al Yunusi tahun 1915 dan Madrasah 
diniyyah Putri yang didirikan oleh Rangkayo Rahmah El Yunusiah tahun 
1923 (Haidar Putra Daulay, 2000:33). Sejara keberadaaan Madrasah dinniyah 
21 
 
di awali lahirnya Madrasah Awaliyah yang hadir pada masa Penjajahan 
Jepang dengan pengembangan secara luas. Majelis tinggi Islam menjadi 
penggagas sekaligus penggerak utama berdirinya Madrasah-Madrasah 
Awaliyah yang diperuntukkan bagi anak-anak berusia minimal 7 tahun 
(Maksum, 2004:119) 
 Program Madrasah Awaliyah ini lebih ditekankan pada pembinaan 
keagamaan yang diselenggarakan sore hari, seperti pembangunan madrasah 
awaliyah di minangkabau yang terus meningkat, di bawah pimpinan Majlis 
Islam Tinggi. Hampir diseluruh desa ada madrasah awaliyah yang dikunjungi 
oleh banyak anak laki-laki dan perempuan, sehingga dapat dikatakan bahwa 
anak-anak berumur 7 tahun semuanya memasuki madrasah awaliyah. Masa 
tersebut madrasah awaliyah diadakan pada sore hari dengan kurang lebih 90 
menit proses pembelajaran berlangsung. Pelajaran pada madrasah awaliyah 
saat itu adalah membaca Al-quran, ibadah, akhlak dan keimanan sebagai 
latihan pelajaran agama yang dilaksanakan di sekolah rakyat pagi hari 
(Mahmud Yunus,1992:122). 
Madrasah Diniyyah yang di dalamnya terdapat sejumlah mata pelajaran 
umum disebut Madrasah lbtidaiyah. sedangkan Madrasah Diniyyah khusus 
untuk pelajaran agama. Seiring dengan munculnya ide-ide pembaruan 
pendidikan agama, Madrasah Diniyyah pun ikut serta melakukan 
pembaharuan dari dalam. Beberapa organisasi penyelenggaraan Madrasah 
Diniyyah melakukan modifikasi kurikulum yang dikeluarkan Departemen 
Agama, namun disesuaikan dengan kondisi lingkungannya, sedangkan 
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sebagian Madrasah Diniyyah menggunakan kurikulum sendiri menurut 
kemampuan dan persepsinya masing-masing.(Asrori S. Karni, 2003:42) 
Madrasah diniyyah adalah madrasah yang semata-mata megajarkan 
ilmu-ilmu agama saja. Tujuan didirikan madrasah ini adalah untuk 
meyempurnakan dan melengkapi pendidikan agama yang dilaksanakan 
disekolah dalam jumlah waktu yang terbatas, karena itu jenjang pendidikan di 
madrasah diniyyah mengikuti jenjang pendidikan sekolah umum. Hal yang 
amat penting diperhatikan berbagai pihak terkait program pendidikan 
diniyyah ini adalah kecilnya minat para pelajar untuk memasuki madrasah 
diniyyah, sehingga ide yang baik tersebut dalam pelaksanaannya tidak 
makasimal. Madrasah diniyyah kebanyakan atau hampir keseluruhannya 
hanya mengelola tingkat awaliyah yang sederajat dengan SD. Sedangkan 
pada tingkat SLTP dan SLTA yang sederajat dengan tingkat Wustha dan 
`Ulya amat jarang ditemukan atau hampir-hampir tidak ada siswa SLTP dan 
SLTA yang memasuki madrasah diniyyah(Haidar Putra Daulay, 2004:114). 
Sejalan dengan ide-ide pendidikan di Indonesia maka Madrasah pun 
ikut mengadakan pembaharuan dari dalam. Beberapa organisasi pendidikan 
yang menyelenggarakan madrasah mulai menyusun kurikulum yang di 
dalamnya sudah terdapat mata pelajaran umum, namun masih ada sebagian 
Madrasah yang tetap mempertahankan statusnya sebagai sekolah agama 
murni yaitu semata-mata memberikan pendidikan dan pengajaran agama 
Islam. Sekolah ini sering kita sebut sebagai Madrasah Diniyyah. Nama dan 
bentuk Madrasah Diniyyah saat ini seperti pengajian anak-anak, pesantren, 
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sekolah kitab dan lain- lain. Lembaga pendidikan keagamaan pada jalur luar 
sekolah yang diharapkan mampu secara terus menerus memberikan 
pendidikan agama Islam kepada anak didik yang tidak terpenuhi pada jalur 
sekolah yang diberikan melalui sistem klasikal serta menerapkan jenjang 
pendidikan yaitu Madrasah Diniyyah Awaliyah, Madrasah Diniyyah Wustha 
dan Madrasah Diniyyah ‘Ulya. 
 
2. Ciri-ciri Madrasah Diniyyah 
Madrasah  dari  asal  katanya  “darosa”  berarti  tempat  untuk  belajar. 
Beberapa  kalangan  menyamakan  istilah  madrasah  dengan  sekolah,  namun 
menurut  Karel  A.  Steenbrink dalam ismail raji Al-faruqi istilah  madrasah  
dan  sekolah  berbeda  maknanya, karena keduanya memiliki makna yang 
berbeda. Menurut  Ismail  raji  Al-faruqi (1984:22-24)  madrasah  merupakan  
sistem  pendidikan yang menggabungkan antara sistem pendidikan tradisional 
dengan sistem modern (Barat).  Dalam  hal  ini  madrasah  memiliki  dua  
keuntungan  yaitu  upaya menghilangkan  kelemahan-kelemahan  tiap  sistem  
dan  adanya  adaptasi metodologi,  pembiayaan  yang  tidak  bertumpu  dari  
dana  waqof  tapi  juga pemerintah. 
Madrasah adalah  sekolah umum  berciri khas  agama Islam,  yang  
muatan kurikulumnya  sama  dengan  sekolah  non  madrasah,  sebagaimana  
yang didefinisikan  oleh  Kebijakan  Menteri  Agama  Tarmizi  Taher.  Jauh  
sebelumnya Mukti  Ali  mencoba  menjembatani ketimpangan  madrasah 
dengan  sekolah umum dengan  menawarkan alternatif  pengembanagn  
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madrasah  melalui  SKB  3  Menteri  yang  berusaha  mensejajarkan  madrasah  
dengan  sekolah  umum  dengan  porsi kurikulum 70% umum dan 30% 
agama. Sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas agama muatan 
kurikulum madrasah  dibagi  ke  dalam  beberapa  sub  mata  pelajaran,  yaitu:  
Al-Qur’an-hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah islam dan Bahasa Arab, 
sehingga porsi pendidikan agama lebih banyak. Sementara pada pendidikan 
selain madrasah, mata pelajaran agama Islam digabung menjadi satu dan 
porsinya dua jam per-minggu. 
Ciri  khas  agama  tersebut  berupa  : pertama,  mata  pelajaran  
keagamaan yang dijabarkan dari pendidikan agama Islam. kedua suasana 
keagamaannya yang berupa  suasana  kehidupan  agamis,  adanya  sarana  
ibadah,  penggunaan  metode pendekatan  yang  agamis  dalam  penyajian  
bahan  pelajaran  dan  kualifikasai  guru yang harus beragama islam dan 
berakhlak mulia di samping memenuhi kualifikasi sebagai tenaga pengajar 
berdasar ketentuan yang berlaku. 
Meninjau pertumbuhan dan banyaknya aktivitas yang diselenggarakan 
sub-sistem Madrasah Diniyyah, maka dapat dikatakan bahwa secara umum 
ciri Madrasah Diniyyah ialah : 
a. Madrasah Diniyyah merupakan pelengkap dari pendidikan formal. 
b. Madrasah Diniyyah merupakan spesifikasi sesuai dengan kebutuhan 




c. Madrasah Diniyyah tidak dibagi atas jenjang atau kelas-kelas secara 
ketat. 
d. Madrasah Diniyyah dalam materinya bersifat praktis dan khusus. 
e. Madrasah Diniyyah waktunya relatif singkat, dan warga didiknya 
tidak harus sama. 
f. Madrasah Diniyyah mempunyai metode pengajaran yang 
bermacam-macam. 
Madrasah  diniyyah  adalah  madrasah  yang  yang  dikhususkan 
mempelajari  ilmu-ilmu  keagamaan  tanpa  ada  muatan  pelajaran  umum.  
Mata pelajaran  yang diberikan adalah  lebih  spesifik  mempelajari  ilmu-
ilmu  Al-Qur’an, hadist, Fiqih, SKI, Bahsa Arab dan  ilmu-ilmu alat  
lainnya  seperti  nahwu, shorof,  aqidah-akhlak.  manajemennyapun  juga  
sangat  longgar,  tanpa  terikat  dengan peraturan-peraturan  pemerintah.  
Proses  Pengajaran  tidak  terikat  sama  sekali dengan aturan sentralistik 
dari pemerintah.  Di  Indonesia terdapat sekian  banyak  madrasah  yang 
sejak semula tumbuh dan  berkembang  dari,  oleh  dan  untuk  masyarakat  
serta  terbiasa  dengan kemandirian.  Kemandirian  tersebut  terbatas  pada  
persoalan  dana  dan pengelolaannya, terutama Madrasah swasta yang 
jumlahnya lebih besar dibanding madrsah  negeri. Sedangkan dalam  hal 
pengembangan pendidikan dan pengajaran banyak terikat oleh aturan 
sentralistik untuk memperoleh legalitas formal (Ida Rochmawati, 2012 : 7) 
Berpijak pada paparan sebelumnya, maka ciri khusus yang 
membedakan madrasah diniyyah dengan sekolah pada umumnya terletak 
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pada madrasah  dikhususkan mempelajari  ilmu-ilmu  keagamaan  tanpa  
ada  muatan  pelajaran  umum.  Mata pelajaran  yang diberikan adalah  
lebih  spesifik  mempelajari  ilmu-ilmu  Al-Qur’an, hadist, Fiqih, SKI, 
Bahsa Arab dan  ilmu-ilmu alat  lainnya  seperti  nahwu, shorof,  aqidah-
akhlak.  manajemennyapun  juga  sangat  longgar,  tanpa  terikat  dengan 
peraturan-peraturan  pemerintah. 
 
3. Dasar Madrasah Diniyyah 
a. Dasar Religius 
Islam memerintahkan belajar pada ayat yang diturunkan pada 
Rasulullah Saw. Oleh karena belajar itu utama dan sarana terbaik 
mencerdaskan umat. Perintah tersebut tidak terbatas pada persoalan 
duniawi saja, tapi dalam urusan ukhrawi. Firman Allah swt yang artinya: 
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (Q.S. at -Taubah : 
122). 
Salah satu cara yang bisa dilakukan ialah dengan belajar di sebuah 
lembaga yang khusus mengajarkan ilmu agama yaitu Madrasah Diniyyah. 
Penyelenggaraan Madrasah Diniyyah sangat berperan penting dalam 
pembentukan karakter dan akhlak anak. Mereka akan diarahkan untuk 
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menjadi seorang anak yang memiliki pondasi agama yang kuat dan 
terbentuk pribadi anak yang berakhlakul karimah. 
 
b. Dasar Yuridis 
Penyelenggaraan Madrasah Diniyyah secara yuridis diatur dalam 
Tata Perundangan Republik Indonesia. Sila pertama yang menyebutkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa memiliki makna bahwa agama dijadikan 
sebagai pembimbing sekaligus keseimbangan hidup bangsa Indonesia. Ini 
berarti bahwa lembaga keagamaan seperti Madrasah Diniyyah diakui 
sebagai tempat pembinaan mental spiritual bangsa Indonesia. Secara 
konstitusional dalam Undang-Undang RI Tahun 1945 pasal 29 ayat 2 
negara menjamin kebebasan rakyatnya dalam melaksanakan ajaran 
agamanya, termasuk kebebasan belajar di Madrasah Diniyyah. Pasal 31 
ayat 3 menyebutkan bahwa pemerintah mengusahakan satu Sistem 
Pendidikan Nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah 
satunya adalah penyelenggaraan Madrasah Diniyyah. 
Secara operasional ketentuan Madrasah Diniyyah diatur dalam 
Keputusan Menteri Agama No. 1 Tahun 2001 setelah lahirnya Direktorat 
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren yang khusus melayani 
Pondok pesantren dan Madrasah Diniyyah. Keberadaan Madrasah 
Diniyyah sebagai bagian dari Sistem Pendidikan Nasional diperkuat 
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Undang-undang No. 20 Tahun 2003. (Undang-Undang RI Nomor 20 
Tahun 2003:19). 
 
4. Fungsi dan Tujuan Madrasah Diniyyah 
Latar  belakang  kehadiran  Madrasah  sebagai  lembaga  
pendidikan  Islam antara  lain  pertama,  Sebagai  manifestasi  dan  
realisasi  pembaharuan  sistem pendidikan Islam. Kedua, sebagai usaha 
penyempurnaan terhadap sistem pesantren di  mana  lulusannya kelak  
mendapat kesempatan  yang  sama dengan  sekolah pada umumnya dan 
mendapat pengakuan dari masyarakat. Ketiga, upaya menjembatani sistem  
pendidikan  tradisional yang  selam  ini  dilakukan  oleh  pesantren  
dengan sistem pendidikan modern (Ida Rochmawati, 2012 : 8).  
Madrasah  merupakan  lembaga  pendidikan  Islam  yang  menjadi  
cermin bagi umat Islam.  Fungsi dan tugasnya adalah  merealisasikan  cita-
cita umat Islam yang  menginginkan  anak  mereka  dididik  menjadi  
manusia  beriman  dan  berilmu pengetahuan.  Untuk  meraih  kehidupan  
sejahtera  duniawi  dan  kebahagiaan  hidup di akhirat. Tuntutan    
masyarakat  tersebut  telah  dijawab  oleh  madrasah  dengan melakukan 
upaya modernisasi dalam segala hal. 
Madrasah mulai  membenahi diri dengan  melakukan  perubahan-
perubahan  di  sisi  profesionalisme,  manajemen, fasilitas maupun struktur 
kurikulum. Respon terhadap segala perubahan dilakukan sesuai  tuntutan  
zaman,  mulai  dari  muatan  pelajaran,  profesionalisme  pengajar, 
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manajemen  modern, sehingga tugas  madrasah  yang semula  hanya  
mementingkan tujuan  ukhrawi  semakin  didekatkan  kehidupan  real  
duniawi.    Idealisme  inilah yang  menjadi  tuntutan  masyarakat  modern  
saat  ini,  di  samping  tugas  utamanya menyiapkan anak didik yang 
beriman. Sementara tugas lembaga madrasah sebagai lembaga pendidikan 
menurut Nahlawi dalam (Ida Rochmawati, 2012 : 9). adalah sebagai 
berikut :  
a. Merealisasikan  pendidikan  Islam  untuk  mencapai  tujun  pendidikan  
agar anak  didik  taat  beribadah,  mentauhidkan  Allh  dan  tunduk 
atas  perintah Nya.  
b. Memelihara  fitrah  anak  didik  agar  tidak  menyimpang  dari  Tujuan 
penciptaan manusia.   
c. Sebagai  wadah  sosialisasi  dalam  peradaban  Islami  dengan  cara 
mengintegrasikan ilmu alam dan sosial dengan landasan ilmu-ilmu 
agama sehingga  mereka  dapat  bersaing  dalam  kemajuan  ilmu  
pengetahuan  dan teknologi.   
d. Membersihkan pikiran dan jiwa dari pengaruh negatif dan subyektif.  
e. Memberikan  wawasan  nilai  dan  moral  sehingga  anak  didik  
memiiki kepribadian  yang  kuat  di  tengah  perkembangan  zaman  
yang  semakin mengalami krisis nilai.  
Paparan tugas di atas menunjukkan bahwa sebagai  lembaga 
pendidikan Islam, Madrasah  memiliki peran  ganda  yakni  berfungsi  sebagai  
pewarisan  budaya  (agent  of  coservative) berperan  sebagai  pewaris    
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budaya  melalui  pendidikan  sistem  nilai  dan kepercayaan,  pengetahuan  
dan  norma-norma  serta  adat  kebiasaan  dan  berbagai perilaku  tradisional  
yang  telah  membudaya  pada  satu  generasi  ke  generasi berikutnya.  Di  
lain  pihak  madrsah juga  berperan  sebagai agent  of  change yaitu upaya  
untuk  membuang  unsur  budaya  lama  yang  dipandang  tidak  cocok  dan 
perlunya  memasukkan  unsur  budaya  baru.  Intinya    madrasah  merupakan  
tempat sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai yang telah membudaya.  
a. Fungsi Madrasah Diniyyah 
Secara umum Madrasah Diniyyah berfungsi sebagai penyelenggara 
pengembangan kemampuan dasar pendidikan agama Islam yang meliputi: 
Al-Qur’an Hadits, Ibadah Fiqh, Aqidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam 
dan Bahasa Arab. 
Selain itu madrasah Diniyyah juga berfungsi dalam memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan pendidikan agama Islam bagi yang diperlukan, 
membina hubungan kerja sama dengan orang tua dan masyarakat dalam 
membangun dasar yang kuat bagi pembangunan kepribadian manusia 
Indonesia seutuhnya dan Membantu mencetak warga Indonesia yang 
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menghargai orang lain. 
Fungsi lain Madrasah Diniyyah ialah untuk memberikan bimbingan 
dalam pelaksanaan pengamalan agama Islam, melaksanakan tata usaha dan 
program pendidikan serta perpustakaan. (Departemen Agama RI, 2003: 
42). Dengan demikian, Madrasah Diniyyah di samping berfungsi sebagai 
tempat mendidik dan memperdalam ilmu agama Islam juga berfungsi 
31 
 
sebagai sarana untuk membina akhlak al karimah (akhlak mulia) bagi anak 
yang kurang akan pendidikan agama Islam di sekolah sekolah umum. 
 
b. Tujuan Madrasah Diniyyah 
Madrasah Diniyyah merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Islam. Oleh karena itu, maksud dan tujuan Madrasah Diniyyah tidak lepas 
dari tujuan pendidikan Islam. Begitu pula tujuan pendidikan Madrasah 
Diniyyah tidak lepas dari tujuan Pendidikan Nasional mengingat 
pendidikan Islam merupakan sub Sistem Pendidikan Nasional. Tujuan 
pendidikan Madrasah Diniyyah adalah sebagai berikut 
1) Tujuan Umum 
Tujuan madrasah Diniyyah secara luas ialah turut menyiapkan 
generasi muslim yang memiliki sikap muslim dan berakhlak mulia, 
sebagai warga negara Indonesia yang baik, berkepribadian, percaya 
diri, sehat jasmani dan rohani. Memiliki pengetahuan pengalaman, 
pengetahuan, ketrampilan beribadah dan sikap terpuji yang berguna 
bagi pengembangan kepribadiannya. 
2) Tujuan Khusus 
Adapun secara khusus, tujun Madrasah Diniyyah ialah: 
a) Tujuan khusus Madrasah Diniyyah dalam bidang pengetahuan 
antara lain : (1) Memiliki pengetahuan dasar tentang agama 
Islam. (2) Memiliki pengetahuan dasar tentang Bahasa Arab 
sebagai alat untuk memahami ajaran agama Islam. 
32 
 
b) Tujuan khusus Madrasah Diniyyah dalam bidang pengamalan, 
yaitu agar siswa: (1) Dapat mengamalkan ajaran agama Islam. 
(2) Dapat belajar dengan cara yang baik. (3) Dapat bekerjasama 
dengan orang lain dan dapat mengambil bagian secara aktif 
dalam kegiatan – kegiatan masyarakat. (4) Dapat menggunakan 
bahasa Arab dengan baik serta dapat membaca kitab berbahasa 
Arab. (5) Dapat memecahkan masalah berdasarkan pengalaman 
dan prinsip- prinsip ilmu pengetahuan yang dikuasai 
berdasarkan ajaran agama Islam. 
c) Tujuan khusus Madrasah Diniyyah dalam bidang nilai dan 
sikap yaitu agar siswa: (1) Berminat dan bersikap positif 
terhadap ilmu pengetahuan. (2) Disiplin dan mematuhi 
peraturan yang berlaku. (3) Menghargai kebudayaan nasional 
dan kebudayaan lainnya yang tidak bertentangan dengan agama 
Islam. (4) Memiliki sikap demokratis, tenggang rasa dan 
mencintai sesama manusia dan lingkungan hidup. (5) Cinta 
terhadap agama Islam dan keinginan untuk melakukan ibadah 
sholat dan ibadah lainnya, serta berkeinginan untuk 
menyebarluaskan. (6) Menghargai setiap pekerjaan dan usaha 






5. Madrasah Diniyyah Formal dan Non Formal 
a. Madrasah Diniyyah sebagai Pendidikan Formal 
Sebagaimana yang telah tertuang dalam Undang-Undang Dasar 
yang terdapat dalam peraturan Perundang undangan Standar Nasional 
Pendidikan nomor 19 tahun 2005 menjelaskan dalam pasal 1 bahwa 
“Pendidikan Formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, Pendidikan Menengah, dan 
Pendidikan tinggi. 
Berdasarkan Keterangan di diatas dapat diketahui bahwa Madrasah 
Diniyyah juga merupakan bahagian dari jalur pendidikan yang sudah 
ditetapkan sebagai pendidikan Formal. Sebagaimana terdapat dalam PP. 
No. 55 tahun 2007 pasal 15, bahwa madrasah diniyyah atau Pendidikan 
dinniyah formal menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu yang bersumber 
dari ajaran agama Islam pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Pasal 16 ayat ( 1 ) dan ( 2 ) menjelaskan bahwa pendidikan diniyyah 
dasar menyelenggarakan pendidikan dasar sederajat MI/SD yang terdiri 
atas 6 (enam) tingkat dan pendidikan diniyyah menengah pertama sederajat 
MTs/SMP yang terdiri atas 3 (tiga) tingkat. Sedangkan untuk pendidikan 
dinniyah tingkat menengah menyelenggarakan pendidikan diniyyah 
menengah atas sederajat MA/SMA yang terdiri atas 3 (tiga) tingkat. 
Syarat-syarat menjadi peserta didik atau siswa dalam madrasah 
diniyyah, telah di atur dalam PP. No. 55 tahun 2007 pasal ( 1 ), ( 2 ), ( 3 ), 
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dan ( 4 ) bahwa untuk dapat diterima sebagai peserta didik pendidikan 
diniyyah dasar, seseorang harus berusia sekurang-kurangnya 7 (tujuh) 
tahun. akan tetapi dalam hal daya tampung satuan pendidikan masih 
tersedia maka seseorang yang berusia 6 (enam) tahun dapat diterima 
sebagai peserta didik pendidikan diniyyah dasar. Kemudian untuk dapat 
diterima sebagai peserta didik pendidikan dinniyah menengah pertama, 
seseorang harus berijazah pendidikan dinniyah dasar atau yang sederajat. 
Dan untuk dapat diterima sebagai peserta didik pendidikan dinniyah 
menengah atas, seseorang harus berijazah pendidikan dinniyah menengah 
pertama atau yang sederajat. 
Adapun kurikulum madrasah diniyyah sendiri, dalam PP No. 55 
tahun 2007 pasal 18 ayat ( 1 ) dan ( 2 ) dijelaskan bahwa madrasah 
diniyyah dasar atau pendidikan diniyyah dasar formal harus wajib 
memasukkan muatan pendidikan kewarganegaraan (PKn), bahasa 
Indonesia (BI), matematika, dan ilmu pengetahuan alam (IPA) dalam 
rangka pelaksanaan program wajib belajar. Sedangkan Kurikulum 
pendidikan diniyyah untuk tingkat menengah formal harus wajib 
memasukkan muatan pendidikan kewarganegaraan (PKn), bahasa 
Indonesia ( BI), matematika, ilmu pengetahuan alam ( IPA), serta seni dan 
budaya (SB). 
Madrasah Diniyyah sebagaimana lembaga pendidikan formal pada 
umumnya, di akhir proses pendidikan juga dilakukan sebuah ujian yang 
bersifat nasional atau ujian yang dilakukan seluruh indonesia. Ujian 
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nasional pendidikan diniyyah dasar dan menengah diselenggarakan untuk 
menentukan standar pencapaian kompetensi peserta didik atas ilmu-ilmu 
yang bersumber dari ajaran Islam. Mengenai ketentuan lebih lanjut tentang 
ujian nasional pendidikan diniyyah dan standar kompetensinya ditetapkan 
dengan peranturan Menteri Agama dengan berpedoman kepada Standar 
Nasional Pendidikan. 
PP. No. 55 tahun 2007 pasal 20 (1), (2), (3), dan (4) juga 
menjelaskan bahwa pendidikan dinniyah pada jenjang pendidikan tinggi 
dapat menyelenggarakan program akademik, vokasi, dan profesi berbentuk 
universitas, institut, atau sekolah tinggi. Kemudian Kerangka dasar dan 
struktur kurikulum pendidikan untuk setiap program studi pada perguruan 
tinggi keagamaan Islam selain menekankan pembelajaran ilmu agama, 
wajib memasukkan pendidikan kewarganegaraan dan bahasa Indonesia. 
Mata kuliah dalam kurikulum program studi memiliki beban belajar yang 
dinyatakan dalam satuan kredit semester (sks). Pendidikan diniyyah jenjang 
pendidikan tinggi diselenggarakan sesuai dengan Standar Nasional 
Pendidikan. 
Keterangan diatas menunjukkan kesimpulan bahwa Madrasah 
Diniyyah Formal merupakan Pendidikan Diniyyah formal yang memiliki 
derajat sama dengan Pendidikan setaranya, mulai dari tingkatan mulai TK 
sampai Perguruan Tinggi,madrasah ini juga diberi hak untuk UN (Ujian 
Nasional) dan memiliki Ijazah, karenanya madrasah ini juga memasukkan 
mata pelajaran umum wajib seperti Bahasa Indonesia, Matematika, 
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Kewarganegaraaan, IPA pada tingkat SD, dan ditambah dengan Seni 
Budaya pada Tingkat Menengah. Adapun jenjang pendidikannya 
disesuaikan dengan Standar Pendidikan Nasional. 
Pendidikan diniyyah formal merupakan pendidikan diniyyah yang 
ditambah pelajaran umum khususnya matematika, IPA, IPS, Bahasa 
Indonesia khsususnya untuk tingkat Diniyyah Ulya. Kelebihan Diniyyah 
dengan madrasah adalah pelajaran keagamaannya lebih diperdalam seperti 
pendidikan di pesantren. pendidikan diniyyah ini sebetulnya untuk 
mengakomodasi pesantren yang mengajarkan pendidikan keagamaan tapi 
tidak mempunyai ijazah umum, sementara dalam kondisi seperti sekarang 
ini orang sangat membutuhkan ijazah dan pelajaran umum tersebut. oleh 
karena itu pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan PP no. 55 tahun 
2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan 
b. Madrasah Diniyyah sebagai Pendidikan Non Formal 
Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan 
formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
Pendidikan diniyyah nonformal, dijelaskan secara detail pada pasal 21, 22, 
23, 24 dan 25 dalam Undang-Undang Pendidikan Agama Dan Pendidikan 
Keagamaan Nomor 55 Tahun 2007. 
Keterangan Lebih lanjut mengenai Madrasah Diniyyah sebagai 
Pendidikan Non Formal telah dijelaskan secara rinci dalam PP no. 55 tahun 
2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan pasal 22 yaitu bahwa 
“Pendidikan diniyyah nonformal diselenggarakan dalam bentuk pengajian 
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kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al Qur’an, Diniyyah Takmiliyah, atau 
bentuk lain yang sejenis. Pendidikan diniyyah nonformal sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat berbentuk satuan pendidikan. Pendidikan 
diniyyah nonformal yang berkembang menjadi satuan pendidikan wajib 
mendapatkan izin dari kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota setelah 
memenuhi ketentuan tentang persyaratan pendirian satuan pendidikan. 
6. Kurikulum Madrasah Diniyyah 
 Berdasarkan Undang-undang Pendidikan dan Peraturan pemerintah 
no 73 tahun 1991 pada pasal 1 ayat 1 disebutkan “Penyelenggaraan pendidikan 
di luar sekolah boleh dilembagakan dan boleh tidak dilembagakan”. Dengan 
jenis “pendidikan Umum” (pasal 3. ayat.1). Sedangkan kurikulum dapat tertulis 
dan tertulis (pasal. 12 ayat 2). Bahwa Madrasah Diniyyah adalah bagian 
terpadu dari system pendidikan nasional yang diselenggarakan pada jalur 
pendidikan luar sekolah untuk memenuhi hasrat masyarakat tentang pendidikan 
agama. 
Madrasah Diniyyah termasuk kelompok pendidikan keagamaan jalur 
luar sekolah yang dilembagakan dan bertujuan untuk mempersiapkan peserta 
didik menguasai pengetahuan agama Islam, yang dibina oleh Menteri Agama 
(PP 73, Pasal 22 ayat 3). Oleh karena itu, maka Menteri Agama  d/h Direktorat 
Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam menetapkan Kurikulum 
Madrasah Diniyyah dalam rangka membantu masyarakat mencapai tujuan 
pendidikan yang terarah, sistematis dan terstruktur. Meskipun demikian, 
masyarakat tetap memiliki keleluasaan untuk mengembangkan isi pendidikan, 
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pendekatan dan muatan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan 
madrasah. 
Madrasah diniyyah mempunyai tiga tingkatan yakni : Diniyyah 
Awaliyah, Diniyyah Wustha dan Diniyyah Ulya. Madrasah Diniyyah Awaliyah 
berlangsung 4 tahun (4 tingkatan), dan Wustha 2 tahun (2 tingkatan). Input 
Siswa Madrasah Diniyyah Awaliyah diasumsikan adalah siswa yang belakang 
pada sekolah Dasar dan SMP/SMU. 
Sebagai bagian dari pendidikan luar sekolah, Madrasah Diniyyah 
bertujuan untuk melayani warga belajar agar dapat tumbuh dan berkembang 
sejak dini sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat dan mutu 
hidupanya. Madrasah Diniyyah juga memiliki tujuan untuk membina 
pengetahuan pengetahuan, keterampilan dan sikap mental yang diperluakan 
dalam mengembangkan diri peserta didik, bekerja mencari nafkah atau 
melanjutkan ke tingkat atau jenjang yang lebih tinggi. Selain itu Madrasah 
Diniyyah juga bertujuan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang tidak 
dapat dipenuhi dalam jalur pendidikan sekolah (TP 73 Pasal.2 ayat 2 s.d 3). 
Madrasah Diniyyah merupakan satuan pendidikan bernapaskan Islam 
yang tujuannya dilengkapi dengan “memberikan bekal kemampuan dasar dan 
keterampilan dibidang agama Islam untuk mengembangkan kehidupannya 
sebagai pribadi muslim, anggota masyarakat dan warga Negara”. Adapun 
dalam program pengajaran, terdapat bebarapa bidang studi yang diajarkan 
seperti Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Kebudayaan Islam, 
Bahasa Arab, dan Praktek Ibadah. 
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Pembelajaran materi Al-Qur’an dan Hadits bertujuan untuk  
pemengarahkan santri kepada pemahaman dan penghayatan santri tentang isi 
yang terkandung dalam qur’an dan hadits. Mata pelajaran aqidah akhlak 
berfungsi untuk memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada santri agar 
meneladani kepribadian nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul dan hamba 
Allah, meyakini dan menjadikan Rukun Iman sebagai pedoman berhubungan 
dengan Tuhannya, sesama manusia dan alam sekitar, Mata pelajaran Fiqih 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina 
santri untuk mengetahui memahami dan menghayati syariat Islam. 
Sejarah Kebudayaan Islam merupakan mata pelajaran yang diharapkan 
dapat memperkaya pengalaman santri dengan keteladanan dari Nabi 
Muhammad SAW dan sahabat dan tokoh Islam. Bahasa Arab sangat penting 
untuk penunjang pemahaman santri terhadap ajaran agama Islam, 
mengembangkan ilmu pengetahuan Islam dan hubungan antar bangsa dengan 
pendekatan komunikatif. Dan praktek ibadah bertujuan melaksanakan ibadah 
dan syariat agama Islam. 
Madrasah Diniyyah pada dasarnya bersifat fleksibel dan akomodatif. 
Oleh karena itu, pengembangannya dapat dilakukan oleh Departemen Agama 
Pusat Kantor Wilayat/Depag Propinsi dan Kantor Departemen Agama 
Kabupaten/Kotamadya atau oleh pengelola kegiatan pendidikan sendiri. Prinsip 
pokok pengembangannya ialah tidak menyalahi aturan perundang-undangan 
yang berlaku tentang pendidikan secara umum, peraturan pemerintah, 
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keputusan Menteri Agama dan kebijakan lainnya yang berkaitan dengan 
penyelenggaraan madrasah diniyah. 
7. Administrasi Madrasah Diniyyah 
Administrasi Madrasah Diniyyah ialah segala usaha bersama untuk 
mendayagunakan sumber-sumber, baik personil maupun materil secara efektif 
dan efisien guna menunjang tercapainya tujuan pendidikan di Madrasah 
Diniyyah secara optimal. 
Secara umum prinsip administrasi Madrasah Diniyyah ialah bersifat 
praktis, dapat dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan situasi nyata di 
madrasah Diniyah. Administrasi berfungsi sebagai sumber informasi bagi 
peningkatan pengelolaan pendidikan dan proses belajar mengajar. Administrasi 
Madrasah Diniyyah juga dilaksanakan dengan suatu system mekanisme kerja 
yang menunjang realisasi pelaksanaan kurikulum. 
Ruang Lingkup administrasi Madrasah Diniyyah secara makro 
mencakup kurikulum, warga belajar, ketenagaan, keuangan, sarana, prasarana, 
gedung dan perlengkapan lainnya, serta hubungan kerjasama dengan 
masyarakat. 
Adapun jika dilihat dari Proses kegiatan pengelolaan dan perlengkapan, 
maka administrasi madrasah Diniyyah mencakup kegiatan perencanaan 
(planning), kegiatan pengorganisasian (organizing), kegiatan pengarahan 
(directing), kegiatan pengkoordinasian (coordinating), kegiatan pengawasan 
(controling), dan Kegiatan evaluasi. 
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Pelaksanaan administrasi, terutama administrasi pendidikan 
memerlukan seorang pimpinan yang berpandangan luas dan berkemampuan, 
baik dilihat dari segi pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Hal ini 
diperlukan, karena pimpinan harus menciptakan dan melaksanakan hubungan 
yang baik antara : 
a) Kepala madrasah dengan ustad 
b) ustad dengan ustad 
c) ustad dengan penjaga madrasah 
d) Kepala Madrasah, ustad dan masyarakat 
Pengelolaan administrasi pendidikan meliputi beberapa kegiatan yang 
dapat menunjang pelaksanaan kurikulum, diantaranya kegiatan mengatur 
proses belajar mengajar, pengaturan murid (warga belajar), pengaturan 
kepegawaian, pengaturan gedung dan perlengkapan madrasah, pengaturan 
keuangan, pengatur hubungan Madrasah dengan masyarakat, pengaturan tugas 
serta tanggung jawab ustadz dan kepala madrasah, serta pengembangan dan 
penyempurnaan sejumlah instrument administrasi madrasah diniyyah. 
8. Tantangan Yang Dihadapi Oleh Madrasah  
Pelaksanaan  tugas  Madrasah  Diniyyah  sebagai  lembaga  pendidikan 
Ilam tidaklah mudah, madrasah  juga  menghadapi  tantangan  yanag  cukup  
berat.  Tantangan tersebut menuru Ida Rachmawati (2012:15-18) berasal dari 
berbagai sektor seperti politik, budaya, ilmu pengetahuan dan teknologi, 
perubahan sosial, serta pergeseran nilai dalam masyarakat. jika dikilas balik 
pada sejarah pendidikan Islam di Indonesia, pendidikan Islam di Indonesia 
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tumbuh dan berkembang seiring dengan dinamika kehidupan masyarakat 
Muslim. Awal munculnya pendidikan keagamaan berlangsung secara tradisi, 
berupa pengajian al-Qur’an dan pengajian kitab, dengan metode sorogan, 
bandongan dan halaqah. Tempat belajar yang digunakan pun bermula pada 
ruang-ruang masjid atau surau. 
Perubahan kelembagaan pada pendidikan Islam sangat tampak ketika 
ada perkembang sistem klasikal yang diperkenalkan pemerintah kolonial, lewat 
sekolah-sekolah umum yang didirikannya di Nusantara. seperti di Sumatera 
Barat pendidikan keagamaan klasikal itu dilaporkan dipelopori oleh Zainuddin 
Labai el-Junusi (1890-1924), yang pada tahun 1915 mendirikan sekolah agama 
sore yang diberi nama “Madrasah Diniyah” (Diniyah School, al-Madrasah al-
Diniyah) (Noer 1991:49; Steenbrink 1986:44). 
Sistem klasikal seperti rintisan Zainuddin berkembang pula di wilayah 
Nusantara lainnya, terutama pada wilayah-wilayah yang mayoritas 
penduduknya Muslim. bermula dari  sejarah itulah Madrasah Diniyyah berdiri 
dan berkembang di Masyarakat. dalam perjalanannya, seiring dengan 
perubahan yang terjadi di masyarakat, rupanya tidak selalu diiringi dengan 
perkembangan pada Madrasah Diniyyah . hal inilah yang menyebabkan  
adanya pandangan bahwa Madrasah Diniyah tidak sesuai dengan kebutuhan 
zaman.  
Departemen Agama (dahulu Kementerian Agama) juga mengakui 
bahwa setelah Indonesia merdeka sebagian besar sekolah agama berpola 
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madrasah diniyahlah yang berkembang menjadi madrasah-madrasah formal 
(Asrohah 1999:193). Dengan perubahan tersebut berubah pula status 
kelembagaannya, dari jalur “luar sekolah” yang dikelola penuh oleh 
masyarakat menjadi “sekolah” di bawah pembinaan Departemen Agama. 
Keadaan ini tentu masih lebih baik jika dibandingkan dengan banyaknya 
madrasah diniyyah yang terpaksa menghentikan kontribusinya upaya 
pemahaman agama Islam, dikarenakan madrasah diniyyah mengalami banyak 
kendala yang membatasi ruang geraknya, seperti masalah pendaaan, tenaga 
ahli dan operasional lembaga yang sekedarnya saja. minimnya pembinaan dari 
pemerintah, barangkali juga menjadi salah satu faktor yang menjadikan 
Madrasah diniyyah sulit mempertahankan eksistensi diri.  
B.  Implikasi Manajemen Pendidikan Madrasah Diniyyah 
Pendidikan merupakan bagian terpenting dari kehidupan secara 
kodrati, manusia adalah makhluk pedagogis, maka dasar pendidikan yang di 
maksud tidak lain dari nilai-nilai tertinggi yang dijadikan pandangan hidup 
suatu masyarakat atau bangsa dimana anak itu bertingkah laku. Karena yang 
kita bicarakan adalah pendidikan Islam, maka pandangan hidup yang 
mendasari seluruh kegiatan pendidikan ini ialah pandangan hidup Islam atau 
pandangan hidup muslim yang pada hakikatnya merupakan nilai-nilai luhur 
yang bersifat transenden, universal dan internal.  
Pembahasan pendidikan Islam yang diimplikasikan ke dalam unsur-
unsur yang mengambarkan pendidikan anak apalagi usia balita, di dalamnya 
terkandung nilai-nilai yang sesuai dengan sumber ajaran agama Islam. Dalam 
44 
 
hal ini sejauh mana pendidikan agama Islam sebagai sistem metodelogi dalam 
mendidik anak dapat mengembangkan cita-cita dan citra islam. Dari implikasi 
pendidikan Islam yang dimaksud diharapkan terdapat dalam penyelenggaraan 
manajemen pembelajaran di madrasah diniyyah. 
Manusia dalam pandangan dunia pendidikan dianggap dapat menjadi 
manusia sesungguhnya hanya lewat pendidikan, sehingga pendidikanlah yang 
akan membentuk manusia dimasa depan. Sebagaimana yang di nyatakan oleh 
Kingsley Prince bahwa: man is the only creature that must be educated by 
education we mean care (maintenance), discipline (training) and instruction, 
including culture. Man can become man through education only wat 
education makes him (Kingaley price, 1962: 396).  
Pendidikan juga membentuk pribadi manusia melalui penanaman akhlak 
yang baik sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Al-Hadits serta mampu 
mewujudkan anak didik menjadi manusia yang dapat mengaktualisasikan 
dirinya dalam bermasyarakat, berbangsa, bernegara sebagai proses 
kedewasaan yang sesungguhnya. 
Pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang melatih anak 
didiknya dengan sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan, dan 
pendekatan nya terhadap segala jenis pengetahuan banyak dipengaruhi oleh 
nilai-nilai spiritual dan sangat sadar akan nilai etik Islam. Mentalnya di latih 
sehingga keinginan mendapatkan pengetahuan bukan semata-mata untuk 
memuaskan rasa ingin tahu intelektualnya saja atau hanya untuk memperoleh 
keuntungan material semata. Melainkan untuk mengembangkan dirinya 
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menjadi makhluk nasional yang berbudi luhur serta melahirkan kesejahteraan 
spiritual, mental, fisik bagi keluarga, bangsa dan seluruh umat manusia. 
Usaha-usaha pendidikan Islam di masyarakat ini yang kemudian dikenal 
dengan pendidikan nonformal, dan hal ini muncul Madrasah Diniyyah yang 
ternyata mampu menyediakan kondisi sangat baik dalam menunjang 
keberhasilan pendidikan Islam dan memberi motivasi yang kuat bagi umat 
Islam untuk menyelenggarakan pendidikan agama yang lebih baik dan lebih 
sempurna. 
Pendidikan Islam merupakan bagian terpenting dalam pembentukan 
moral dan pembangunan generasi muda. Oleh karena itu pendidikan harus 
dilaksanakan secara intensif dan terprogram, guna memperoleh hasil yang 
sempurna. Pendidikan Islam juga bisa dilaksanakan di Madrasah Diniyyah, 
dimana dalam Madrasah Diniyyah ini santri di didik sesuai dengan ajaran 
Islam agar menjadi generasi Islam yang berkualitas dan berakhlak baik. 
Peranan Madrasah Diniyyah dalam pengembangan pendidikan Islam 
sangatlah diperlukan. Pendidikan Madrasah Diniyyah merupakan bagian dari 
sistem pendidikan pesantren yang wajib di pelihara dan di pertahankan karena 
lembaga ini telah terbukti mampu mencetak para ulama, ustadz, dan insan 
cendekia lainnya. Berbagai model dan pola pengembangan pendidikan Islam 
tersebut pada dasarnya bermaksud untuk mengembangkan ajaran-ajaran dan 
nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. 
Pendidikan madrasah diniyyah memiliki peran dalam penanaman nilai-
nilai Islam lebih dini pada peserta didik. Pendidikan yang diberikan di 
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Madrasah Diniyyah mengajarkan anak didik mampu membedakan perilaku 
baik dan buruk yang berkembang di masyarakat. Membentuk kepribadian 
Islami dengan pondasi yang kuat melalui penanaman nilai-nilai keimanan dan 
memberikan Tsaqafah Islamiyah (Wawasan Islami). Nilai-nilai keislaman 
tersebut mampu mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui 
ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah, materi lain yang juga diberikan 
adalah dasar-dasar ilmu bahasa Arab. Adanya penjenjangan pendidikan di 
Madrasah Diniyyah diharapkan pendidikan Islam akan kembali solid dalam 
memberdayakan umat Islam di Indonesia yang sedang menuju pada 
masyarakat industrial dengan berbagai tantangan etos kerja, profesionalisme 
dan moralitas. 
Pendidikan Madrasah Diniyyah sangatlah dibutuhkan masyarakat 
sebagai pengontrol dan penguasaan dalam mengarungi arus globalisasi. 
Madrasah Diniyyah juga diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 
masukan bagi semua pihak dalam lingkungan dunia pendidikan, terutama 
lingkungan dunia pendidikan Islam khususnya dan masyarakat luas pada 
umumnya. 
C. Penelitian yang relevan 
Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, belum ada yang meneliti 
ysecara spesifik mengenai Manajemen Pembelajaran Di Madrasah Diniyyah 
baik berupa skripsi, tesis, maupun buku-buku ilmiah yang secara khusus 
mengenai hal ini. Ada beberapa buku, kajian atau penelitian yang agak mirip 
dengan kajian ini, diantaranya:  
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 1. Tesis Nara Sholihah, IAIN Surakarta berjudul Manajemen Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Muhammadiyah  Sinar Fajar Cawas Klaten tahun 
2011/2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan manajemen Sekolah Dasar yang diterapkan di Sekolah Dasar 
Islam terpadu Sinar Fajar. Selain itu dibahas pula beragam faktor 
penghambat maupun pendukung pelaksanaan manajemen di sana. Dalam 
tesis ini juga disampaikan solusi dari hambatan yang ada. 
 Letak kesamaan antara tesis Nara Sholihah dengan tulisan ini adalah pada 
variabel Manajemen, yaitu sama-sama mengamati seputar pelaksanaan 
manajemen dalam instansi pendidikan. Adapun tulisan ini lembaga 
pendidikan yang dipilih adalah Madrasah Diniyyah. 
2. Skripsi karya Heri Kiswanto, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul 
Efektivitas Program Akreditasi Terhadap Peningkatan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Diniyyah Binaul Umah Bantul. 
Tulisan ini membahas seputar dampak dari pelaksanaan akreditasi 
Madrasah Diniyyah terhadap peningkatan pembelajaran Madrasah 
tersebut, dan dari hasil pelaksanaan akreditasi dinyatakan madrasah ini 
mendapatkan nilai A, walaupun dalam pelaksanaan pembelajarannya 
masih terdapat beberapa kekurangan. 
Letak kesamaan persoalan tulisan skripsi ini dengan penelitian yang akann 
dulasanakan adalah pada pembelajaran di Madrasah diniyyah. Adapun 
skripsi ini fokus pada dampak yang dihasilkan dari roses akreditasi 
Madrasah Diniyyah, sedang penelian ini adalah sekedar peneliti 
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pelaksanaan manajemen pembelajaran yang diterapkan di Madrasah 
Diniyyah. 
3. Jurnal Pedagogia Vol 1, No. 2, Juni 2012:161-171 karya Ida Rochmawati 
berjudul Optimalisasi Peran Madrasah Dalam Pengembangan sistem Nilai 
Masyarakat. Tulisan ini memaparkan akan pentingnya peranan yang 
dimainkan oleh Madrasah Diniyyah dalam mengembangkan tatanan Nilai 
di Masyarakat. Sebagai bagian dari lembaga pendidikan, Madrasah 
Diniyyah menjadi salah satu lembaga pendidikan yang bercirikan Islam 
sekaligus berbasis Masyarakat. Madrasah Diniyyah sangat berperan dalam 
pemenuhan pengetahuan sekaligus pengembangan nilai-nilai keislaman 
masyarakat. Adapun tantanannya Madrasah Diniyyah dihadapkan pada 
beragam hal yang menjadi dampak dari kemajuan zaman, perubahan dan 
bahkan politik. 
Letak keterkaitan jurnal ini dengan tulisan penulis adalah pada variabel 
Madrasah Diniyyah, ditambah dengan adanya penanaman nilai, hal ini 
tentu tidak dapat terlepas dari proses pembelajaran, karena salah satu jalur 
penaman maupun pengembangan nilai dalam masyarakat yang dilakukan 
Madrasah Diniyyah adalah melalui Proses Pembelajaran. Sedangkan letak 
perbedaannya adalah pada jurnal tersebut pembahasan pengembangan 
system nilai masyarakat yang dilakukan Madrasah Diniyyah dibahas 
secara lebih luas, tidak sekedar terkait pembelajaran semata, dan lembaga 
yang dibahas didalamnya juga mencakup madrasah formal. 
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4. Jurnal karya Mujahidun UIN Sunan Klijaga Yogyakarta berjudul Reposisi 
Fungsi Madrasah Diniyyah Ditengah Sistem Pendidikan Nasional. Tulisan 
ini dinyatakan seiring dengan perkembangan masyarakat madrasah diniyah 
secara histori masih ada, akan tetapi secara fungsi masih dipandang 
stagnan karena madrasah sering tidak mengimbangi perubahan yang 
terlaksanan dalam kehidupan. Dalam tulisan ini juga disampaikan 
beberapa kelemahan Madrasah Diniyyah yang salah satunya ada pada sisi 
manajemen, yaitu pelaksanaan manajemen madrasah diniyah yang masih 
tampak dilakukan alakadarnya tanpa panduan yang baku. 
Tulisan ini sangat terkait dengan penelitian yang akan penulis laksanakan, 
yaitu Manajemen Pembelajaran Madrasah Diniyyah. Hanya saja dalam 
penelitian ini titik fokusnya adalah pada pelaksanaan manajemen 
pembelajaran saja.  
5. Tesis karya Muhammad Abi Dardak, IAIN Surakarta berjudul Manajemen 
Pembelajaran Pondok Pesantren (Di Pondok Pesantren Al Ikhlas Dawar 
Kabupaten Boyolali) tahun 2010. Dalam penelitian ini diterangkan terkait 
proses penyusunan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan sekaligus 
penilaian pembelajaran pondok pesantren Dawar Boyolali. Dalam hasil 
penelitian disampaikan bahwa proses perencanaan pembelajaran di pondok 
tersebut sudah baik, dilihat dari lima kriteria perencanaan yang tidak ada 
hanya analisis materi. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran menjadi 
aktivitas utama yang mana memberikan kebebasan kepada para ustadz-
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ustadzah atau para pengajar untuk memilih strategi pembelajaran yang 
tepat. 
Tesis ini memiliki kesamaan variabel dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan, yaitu terkait Manajemen Pembelajaran, yaitu dalam tesis ini 
dilaksanakan di Pondok Pesantren sedangkan penelitian ini yang akan 
dilaksanakan di Madrasah Diniyyah. 
Dari beragam paparan diatas, dapat dicermati bahwa penelitian yang akan 
dilaksanakan memiliki perbedaan dengan semua hasil penelitian yang 
















A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara 
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2007: 6). 
Penelitian kualitatif semakin berkembang dan kaya variasi, penelitian ini 
memiliki keluwesan bentuk dan strateginya. Kreasi para pemikir dan peneliti 
kualitatif dalam berbagai bidang yang relatif baru bagi penelitian ini, 
memungkinkan perumusan karakteristiknya tidak bersifat definitif 
(Sutopo.2002: 32).  
 
B. Latar Seting Penelitian 
Penelitian ini akan meneliti realitas manajemen pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah  Miftahul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen. Penelitian ini difokuskan pada manajemen pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen. Penentuan lokasi penelitian ini didasarkan pada kenyataan 




keunggulan atau keunikan dalam pembelajaran di Madrasah diniyyah Miftahul 
Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian berlangsung mulai tanggal 1 Mei sampai dengan 12 
Agustus 2014. 
 
C. Subjek dan Informasi Penelitian 
Sumber penelitian deskriptif kualitatif dapat berupa manusia, kejadian 
atau peristiwa dalam masyarakat, dokumen dan benda-benda lain. H. B. 
Sutopo (2002 : 50-54) menyatakan bahwa "sumber data dalam penelitian 
kualitatif dapat berupa manusia, peristiwa atau aktivitas, tempat atau lokasi, 
benda, beragam gambar dan rekaman, dokumen dan arsip.  Berdasarkan 
pendapat di atas, maka dalam penelitian ini: 
1. Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah para ustadz-ustadzah beserta 
para santri atau peserta didik di Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah 
Desa Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi dalam 
penelitian sebagai sumber data. Informan dalam penelitian ini adalah 
pengurus, ustad-ustadzah pengampu mata pelajaran, masyarakat( wali 
santri) dan santri di Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah Desa Denanyar, 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat 
dikelompokkan kedalam dua cara, yaitu metode atau teknik pengumpulan data 
yang bersifat interaktif dan non interaktif (Sutopo, 2002: 58). Adapun teknik 
pengumpulan data yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu: 
1. Wawancara Mendalam 
Menurut Sutopo (2002: 58) tujuan utama melakukan wawancara 
adalah untuk menyajikan konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks  
mengenai para pribadi, peristiwa, aktivitas organisasi, perasaan, motivasi, 
tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan dan sebagainya 
untuk merekonstruksi beragam hal sebagai bagian dari pengalaman masa 
lalu dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan dengan harapan yang 
memungkinkan terjadi di masa depan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan ustad-ustadzah 
pengampu mata pelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah, 
terkait manajemen pembelajaran yang dilaksanakan yaitu bagaimana 
pelaksanaan manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah, serta kendala apa yang dihadapi selama proses pelaksanaannya.. 
Wawancara juga dilakukan kepada pengurus serta ketua yayasan 
Miftachul Hikmah untuk mengetahui kendala apa saja yang dialami oleh 
ustad-ustadzah Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah yang 
mempengaruhi terhadap pelaksanaan Manajemen pembelajaran. 
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Selain itu, wawancara dilakukan dengan para santri untuk 
mengetahui bagaimana tanggapan  santri terhadap pembelajaran yang 
dilaksanakan. Wawancara juga dilakukan dengan beberapa wali santri 
untuk mengetahui bagaimana pandangan mereka terhadap pembelajaran 
yang dilaksanakan di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. 
2. Observasi/pengamatan terlibat 
Pengamatan dalam penelitian kualitatif sangat penting karena 
pengamatan inilah yang memungkinkan peneliti mendapatkan informasi 
lengkap, sesuai dengan setting yang dikehendaki (Moleong, 2006: 175). 
Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini dilakukan di Madrasah 
Diniyyah Miftahul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten 
Sragen terutama dalam hal pembelajaran dan segala sesuatu yang terkait 
dengan manajemen pembalajaran di Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah. 
seperti proses perancanaan pembelajaran, pelaksanaan atau proses 
pembelajaran, penilaian pembelajaran, serta kendala apa saja yang 
dihadapi dalam melaksanakan seluruh proses tersebut. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan  teknik pengumpulan data dengan 
memanfaatkan dokumen atau teknik pengumpuan data yang dicatat dalam 
bentuk catatan-catatan lapangan. Dokumen dan arsip (Sutrinohadi, 2000: 
54). Dalam penelitian metode dokumentasi diterapkan terhadap segala hal 
yang terkait Manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah. Seperti proses pelaksanaan pembelajaran, Visi-Misi Madrasah, 
55 
 
kurikulum madrasah, sarana-prasarana pembelajaran yang tersedia, dan 
lain sebagainya. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Menurut Moeloeng (2006: 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan 
didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.Empat kriteria yang digunakan 
derajat kepercayaan (credibility), keterkaitan (transferability), kebergantungan 
(dependenbility) dan kepastian (konfirmability). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik Triangulasi Data, yaitu mengecek keabsahan (validitas) 
data dengan mengkonfirmasikan data yang telah ada dengan data, sumber 
data, dan ahli untuk memastikan keabsahan data yang ada. Dari ustad, 
dilakukan pada saat pelaksanaan diskusi balikan setelah pelaksanaan tindakan 
dan dengan data yang dijaring melalui lembaran observasi yang dilakukan 
oleh ustad itu sendiri. Sedangkan dari santri, dilakukan dengan melakukan 
wawancara dengan beberapa orang santri, setelah pelaksanaan pembelajaran. 
Dari ahli, dilakukan pada saat bimbingan mengenai temuan-temuan penelitian 
dan penyusunan laporan. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data Menurut Miles & Huberman  yang diterjemahkan oleh 
Tjetjep Rohendi Rohidi (1994: 138) pada dasarnya analisis data ini didasarkan 
pada pandangan Positivisme. Analisis data dilakukan dengan mendasarkan 
dari penelitian lapangan apakah  satu atau lebih dari satu situs, jadi seorang 
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analis sewaktu hendak mengadakan analisis data harus menelaah terlebih 
dahulu apakah pengumpulan data yang telah dilakukan satu situs atau dua 
situs. Dalam penelitian ini dilaksanakan pada satu situs yaitu di manajemen 
pendidikan di madrasah dinniyah.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini mengunakan tehnik 
deskriptif, sesuai dengan pendapat Miles & Huberman yang diterjemahkan 
oleh Tjetjep Rohendi Rohidi (1994:16) terdapat prosedur yaitu; (1) reduksi 
data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Tahap reduksi mengalami pengurangan sesuai dengan keperluan 
penelitian. Data yang dapat mendukung penelitian akan digunakan 
sedangkan data yang tidak terlalu mendukung atau bahkan tidak 
mendungkung sama sekali akan dihilangkan. Definisi reduksi data dapat 
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabsahan dari transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung terus 
menerus selama penelitian. Caranya antara lain melalui seleksi data yang 
ketat menggolongkan dalam pola yang lebih luas. 
2. Penyajian Data 
Tahap ini menuntut peneliti untuk menunjukkan data dan 
membandingkan antara data-data yang telah terkumpul tersebut dengan 
data yang sesuai dengan penelitian. Dengan cara ini diharapkan akan 
mempermudah penarikan kesimpulan, pengambilan verifikasi atau bisa 
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melengkapi data yang masih kurang melalui pengumpulan data tambahan 
dan reduksi data. 
3. Verifikasi Data 
Akhirnya, pada tahap ini, peneliti mengambil kesimpulan dari 
penelitian yang telah dilakukannya dan kemudian data tersebut perlu 
diverifikasi.Analisis data kualitatif ini merupakan upaya berulang terus 
menerus dan terjalin hubungan yang saling terkait antara kegiatan reduksi 
data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Jika kesimpulan yang 
diambil masih kurang maka dilakukan pengumpulan data tambahan yang 









A. Deskripsi Data 
1. Tinjauan Umum Tentang Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
a. Letak Geografis  Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah berada pada 25 km dari 
pusat kota Sragen. Madrasah Diniyyah ini terletak di desa Denanyar 
Rt 6 Rw 4 Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen Propinsi Jawa 
Tengah.  Lebih detail lagi, letak Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah ialah sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Grobogan, 
sebelah selatan dengan Desa Slendro Kecamatan Gesi kabupaten 
Sragen, sebelah barat dengan Kabupaten Grobogan, dan sebelah timur 
berbatasan dengan Desa Singget, Kecamatan Tangen Kabupaten 
Sragen. 
Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah desa Denanyar 
kecamatan Tangen kabupaten Sragen merupakan Sub unit dari 
yayasan Pendidikan Islam Miftahul Hikmah. Yayasan ini memiliki 
beberapa sub unit lembaga pendidikan, yaitu Madrasah Tsanawiyah, 
Madrasah Aliyah dan Madrasah Diniyyah yang terdiri dari Madrasah 
Diniyyah Awaliyah dan Madrasah Diniyyah Tsanawiyah. Madrasah 




kelas satu hingga kelas enam. Adapun Madrasah Tsanawiyah baru 
mulai terbentuk dan masih terdiri dari satu kelas yaitu kelas satu. 
Awal mula Madrasah Diniyyah ini adalah berasal dari TPA 
yang dikelola oleh Ustad Nur Huda di desa Denanyar kecamatan 
Tangen kabupaten Sragen. Dari TPA itulah, pada tahun 2007 muncul 
gagasan untuk mendirikan Madrasah Diniyyah. Madrasah diniyyah 
Miftahul Hikmah yang merupakan Madrasah Diniyyah satu-satunya di 
desa Denanyar ternyata mendapatkna respon positif dari masyarakat 
sekitar. Hal ini mengingat minimnya lembaga pendidikan Islam di 
daerah tersebut. 
Melihat antusias masyarakat yang cukup tinggi untuk 
mempelajari agama, serta mengingat tidak adanya lembaga 
pendidikan Islam di desa tersebut, yang mana hal ini mengakibatkan 
tidak adanya tindak lanjut dari  pendidikan yang di dapat pada 
Madrasah Diniyyah, maka seluruh pengurus berupaya untuk 
mendirikan Madrasah formal, yaitu berupa madrasah Tsanawiyah dan 
Madrasah Aliyah yang kesemuanya dibawah yayasan Miftahul 
Hikmah. 
Pendidikan Islam pada Madrasah Diniyyah ini pelaksanaannya 
bertumpu pada kurikulum yang dibuat sendiri. Madrasah ini termasuk 
Madrasah Diniyyah salafi, dimana dalam proses pembelajarannya 




b. Visi dari  Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah  
Visi dari  Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah adalah “menciptakan 
manusia terdidik, terampil dan bertaqwa”. (Dok.Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah). 
“Terdidik artinya santri Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmahakan dicetak menjadi orang yang berpendidikan, terampil 
artinya  santri Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah akan 
dibekali dengan keterampilan yang akan menjadi bekal hidup 
mereka kelak dan bertaqwa artinya santri Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmahakan dicetak menjadi manusia yang berbudi 
pekerti yang luhur, menjalankan syari’at Islam dengan ketulusan 
dan keihlasan atas dasar keimanan kepada Allah SWT”. (Ww. 
06). 
Sementara itu “misi lebih identik dengan tugas yang dirasakan 
sebagai suatu kewajiban untuk melakukannya demi agama, jiwa 
patriotisme dan sebagainya”. (Hasan Alwi, 2001 : 749). Menurut 
Tilaar yang tertulis dalam bukunya berjudul Pengembangan Sumber 
Daya Manusia dalam Era Globalisasi, misi adalah: 
“Rumusan langkah-langkah yang merupakan kunci untuk mulai 
melakukan inisiatif mewujudkan, mengevaluasi dan mempertajam 
bentuk-bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan dalam visi (seseorang, masyarakat, bangsa atau 
perusahaan).”  (Tilaar, 1997: 13). 
 
Jadi misi merupakan rumusan langkah-langkah dan bentuk-bentuk 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam visi. 
Adapun  Misi Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah adalah: 
1) Menciptakan manusia yang beriman dan beragama dengan cara 
berilmu. 
2) Membentuk manusia Indonesia yang sehat baik secara fisik, 
moral maupun intelektual. 
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3) Menanamkan budi pekerti yang luhur dalam pandangan 
masyarakat, bangsa dan agama. 
4) Mencetak generasi yang siap untuk menyebarkan ajaran Islam 
yang sesuai dengan syari’at. 
5) Memberi pembekalan sains dan tehnologi sesuai dengan 
kebutuhan tantangan zaman. (Dok.Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah). 
 
c. Keadaan Ustad dan Santri  Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah 
1). Keadaan Ustad dan Karyawan Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah 
Ustad-ustadzah dan karyawan Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah merupakan gabungan antara ustad di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Hikmah dengan ustad pada Madrasah Diniyyah. Jumlah 
ustad pada madrasah diniyyah Miftahul Hikmah sebanyak 26 ustad    
yang rata-rata merupakan lulusan pondok pesantren. Adapun  Santri di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah rata-rata berasal dari 
masyarakat sekitar. Jumlah santri Madrasah Diniyyah Miftahul  
Hikmah untuk saat ini kurang lebih sebanyak 180 siswa. Mereka 
nglajo dari rumah di sekitar KecamatanTangen  untuk belajar. 
“Sementara sekitar 25% dari santri berasal dari daerah luar kecamatan 
(Ww. 02). 
“Kegiatan Madrasah Diniyyah ada yang dilaksanakan pada 
siang hari yaitu seusai shalat Dzuhur hingga mendekati waktu 
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Ashar tiba. Santri dari Madrasah Diniyyah sebenarnya adalah 
mereka yang tinggal sekitar Madrasah diniyyah yaitu  
masyarakat sekitar yang memiliki kepedulian terhadap 
pendidikan agama”. (Ww. 04). 
2. Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen.  
 
a. Perencanaan Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah. 
1) Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan Pembelajaran yang diterapkan di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 
Perencanaan Pembelajaran di sekolah-sekolah umum dan madrasah 
lainnya. Adapun bentuk perencanaan pembelajaran di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah berupa kurikulum yang sederhana. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
seperangkat rencana bahan pengajaran yang digunakan sebagai 
pedoman pengajaran.  Begitu juga seharusnya pada pendidikan non 
formal di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah perlu adanya 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bagi ustadnya.  Akan tetapi 
pada jenis pendidikan ini rencana pembelajaranya tidak tersusun 
dalam sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) karena 
materinya diambil dari kitab. Menurut salah seorang ustadz di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmahsebagai berikut: 
“…… Jadi begini mbak, di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah ini Yang di Madrasah Diniyyah, Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) ada tetapi tidak ditulis secara detail dan 
sistematis seperti pada pendidikan formal karena mengandalkan 
kemampuan ustadz dalam menyampaikan materi pembelajaran yang 
ada di dalam kitab tertentu”. (Ww. 04). 
     
Seorang ustad/ustadzah idealnya membuat perencanaan 
pembelajaran dan membuat persiapan pengajaran yang hendak 
diberikan  sebelum mengajar. Namun dalam pendidikan non formal 
(Madrasah Diniyyah) Madrasah Diniyyah Miftachul Hikma bentuk 
persiapan pengajarannya adalah penguasaan materi pembelajaran dan 
prakteknya. Berikut paparan pengasuh Madrasah diniyyah : 
“….tentang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di 
Madrasah Diniyyah intinya adalah penguasaan materi pembelajaran 
dan praktek terhadap kitab-kitab yang dipelajari. Misalnya 
mempelajari kitab fiqih maka harus memahami thaharah, shalat, puasa 
dan sebagainya serta dapat mempraktekkannya”. (Ww. 02). 
 
Berdasarkan beberapa wawancara tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sangat 
penting bagi ustadz/ustadzah agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. Di pendidikan non formal (Madrasah 
Diniyyah) para ustad/ustadzah merencanakan dan mempersiapkan 
pembelajaran hanya sebatas penguasaan materi pembelajaran terhadap 
kitab yang diajarkan dan kemampuan mempraktekkannya.   
 
2) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah disesuaikan dengan mata pelajaran yang diampu 
masing-masing ustad. Pada pendidikan non formal tujuan pembelajaran 
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disesuaikan dengan kurikulum internal Madrasah diniyyah sendiri. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan salah seorang ustad Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah sebagai berikut: 
“Di madrasah diniyyah ini tujuan pembelajarannya sesuai 
dengan apa yang tercantum pada     kurikulum madrasah dinniyah ini”. 
(Ww. 04). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dipahami bahwa 
ustad di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah menetapkan tujuan 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang digunakan di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah pada masing-masing mata pelajaran. 
 
3) Standar Kompetensi Lulusan   
Berdasarkan dokumentasi di madrasah diniyyah miftachul 
hikmah maka standar kompetensi lulusannya adalah sebagai berikut : 
a. Menjalankan ajaran Islam sesuai dengan tahap perkembangan 
anak. 
b. Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 
c. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam 
lingkungannya. 
d. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras dan 
golongan sosial ekonomi di lingkungan sekitarnya. 
e. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara 
logis, kritis dan kreatif. 
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f. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif 
dengan bimbingan guru/pendidik. 
g. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi dan menyadari 
potensinya. 
h. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. 
i. Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di 
lingkungan sekitar. 
j. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan. 
k. Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, 
negara dan tanah air Indonesia. 
l. Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan 
budaya lokal. 
m. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman dan 
memanfaatkan waktu luang. 
n. Berkomunikasi secara jelas dan santun. 
o. Bekerja sama dalam kelompok, tolong menolong dan menjaga 
diri sendiri dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya. 
p. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis. 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) Belajar adalah 
tingkat pencapaian standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran oleh siswa per mata pelajaran. Penentuan kriteria 
ketuntasan minimal belajar ini ditetapkan dengan. memperhatikan : 
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a. Tingkat esensial (kepentingan) pencapaian standar 
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
b. Tingkat kompleksitas (kesulitan dan kerumitan) setiap 
indicator pencapaian kompetens dasar yang harus dicapai 
oleh siswa. 
c. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata siswa di madrasah. 
d. Ketersediaan sumber daya pendukung dalam 
penyelenggaraan pembelajaran. 
b. Siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal 
harus mengikuti perbaikan(remedial), sampai mencapai 
ketuntasan kompetensi yang dipersyaratkan. 
Sedangkan aspek kenaikan kelas kriterianya adalah : 
a. Kenaikan kelas dilaksanakan pada setiap akhir tahun 
pelajaran. Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan nilai 
raport semester ke-2. 
b. Seorang santri dapat naik kelas dengan kriteria aturan sebagai 
berikut: 
c. Santri harus menyelesaikan seluruh program pembelajaran 
sesuai dengan jenjang kelas yang ditempuhnya. 
d. Santri dinyatakan tidak naik kelas apabila yang bersangkutan 
tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal lebih dari 2 (dua) 
mata pelajaran, dan nilai minimal 60. 
e. Nilai kegiatan pengembangan diri minimal C (cukup). 
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f. Nilai kepribadian minimal B (baik). 
g. Jumlah ketidakhadiran tanpa keterangan maksimal 15%. 
Sedangkan kriteria kelulusan santri berdasarkan PP No. 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan kurikulum 
madrasah diniyyah miftachul hikmah maka, peserta didik 
dinyatakan lulus apabila telah memenuhi persyaratan sebagai 
berikut : 
a. Telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran. 
b. Memperoleh nilaiminimal B (baik) pada penilaian akhir 
untuk seluruh mata pelajaran, kelompok 6 mata pelajaran 
Agama, 2 muatan lokal dan 1 pengembangan diri. 
c. Lulus ujian akhir madrasah diniyah (nilai minimal 5,00 dan 
nilai rata-rata 6,00). 
 
4) Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh ustad kepada 
santri Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah mengacu pada 
penggunaan kitab-kitab klasik sesuai kurikulum madrasah 
dinniyah. Berikut penuturan salah seorang ustad di madrasah 
dinniyah ini: “untuk materinya diambil dari kitab-kitab klasik”. 
(Ww. 04).  
Mata pelajaran dan buku pegangan yang digunakan dalam 
proses pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah pada 
tingkatan awaliyah antara lain: 
68 
 
1. kelas 1: 
a. Tauhid: Aqidatul Awam. 
b. Tajwid: Mabadi Ilmit Tajwid 
c. Tarikh: Tarikh Nabi 
d. Nahwu: An-Nahwul Wâdih 
2. kelas 2: 
a. Nahwu: Al Jurumiah 
b. Shorof: Al-Amtsilah At-Tashrifiyah 
c. Hadist: Bulughul Marâm 
d. Akhlak: Ta’limul Muta’allim. 
e. Tajwid:  Tuhfatul Athfal 
f. Tauhid: Kharidatul Bahiyah 
kelas 3: 
a. Nahwu: Al Jurumiah 
b. Shorof: Al-Amtsilah At-Tashrifiyah 
c. Hadist: Bulughul Marâm 
d. Akhlak: Ta’limul Muta’allim. 
e. Tajwid:  Hidayatus Shibyan 
f. Tarikh: Durus At-Târikh Al-Islâmi 
kelas 4 
a. Tauhid: Al-Jawâhirul Kalâmiyah 
b. Nahwu: Nazham Imrithi 
c. Shorof: Syarh Al-Kailâni 
d. Hadist: Bulughul Marâm 
e. Fiqih : Safinah Najâh 






a. Nahwu: Nazham Imrithi 
b. Shorof:  Syarh Al-Kailâni 
c. Hadist: Al-Arba'in Nawawi 
d. akhlak: Bidâyatul Hidâyah 
e. Fiqih: Sullam at-Taufiq 
f. Bahasa Arab: Madârijud Durus Lughatil Arabiyah 
kelas 6: 
a. Nahwu: Nazham Alfiyah ibn Malik 
b. Shorof:  Syarh Al-Kailâni 
c. Hadist: Al-Arba'in Nawawi 
d. Akhlak: Bidâyatul Hidâyah 
e.  Fiqih: Riyâdl Al-Badi'ah 
f. Tafsir: Tafsir Yasin 
Adapun untuk mata pelajaran Al-qur’an, pelaksanaannya 
dilakukan secara bersamaan yaitu setiap ba’da maghrib dengan metode 
sema’an 
Ustad Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah dalam 
menetapkan materi pembelajarannya sudah disesuaikan dengan 
kurikulum yang digunakan di madrasah dinniyah tersebut, sehingga 
ustad menjadi mudah dalam menentukan materi yang akan 
disampaikan kepada santri. Berdasarkan observasi kendala yang 
dihadapi ustadz dalam membuat RPP adalah kurangnya sarana dan 
prasarana dan pendanaan yang diberikan pihak madrasah dinniyah 
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kepada para ustad. Sehingga ketika membuat RPP para ustad 
cenderung ala kadarnya sesuai kemampuan masing-masing ustad. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tindak lanjut dari 
perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran inilah terjadi Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang 
merupakan salah satu langkah pembelajaran yang sangat penting dan 
tidak dapat ditinggalkan. Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah ada yang bersifat teacher centered, 
ketika menggunakan metode bandongan, ceramah, atau bercerita. 
Tetapi ada juga yang bersifat pupil center atau student oriented, ketika 
menggunakan metode sorogan, dialog, diskusi, demonstrasi dan lain 
sebagainya.  
Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah masuk pada pendidikan non formal. Adapun data lapangan 
yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah antara lain waktu belajar, kriteria 
pengajar, bahasa pengantar, sistem pengajaran, metode pengajaran, 






1). Waktu Belajar 
 Waktu belajar di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
Hasil wawancara dengan ustad  mendapat jawaban sebagai berikut: 
 “….Waktu belajar untuk pendidikan non formal (Kurikulum 
Internal Madrasah diniyyah) alokasi waktunya adalah dari 
jam satu siang sampai jam tiga sore.selain itu ada kajian 
yang dilakukan bersama-sama setiap hari sabtu, misalnya 
mengikuti pengajian kitab kuning secara bandongan atau 
sorogan”. (Ww. 03). 
 
kegiatan pembelajaran Madrasah Diniyyah Miftahul 
Hikmah dilakukan dalam beberapa waktu. untuk pembelajaran di 
kelas dilakukan mulai dari jam 13.30 sampai dengan 15.00 WIB.  
adapun untuk kajian kitab dilakukan setiap sabtu ba’da ashar. 
sedangkan untuk materi Al-Qur’an dilakukan setiap ba’da maghrib 
secara bersama-sama dengan cara sema’an. 
 
2). Tempat Pembelajaran 
  Pelaksanaan pembelajaran Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah dilaksanakan di ruang kelas milik yayasan Miftachul Hikmah 
yang setiap pagi digunakan untuk pembelajaran siswa-siswi Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Miftachul Hikmah. Adapun untuk 
mata pelajaran Al-qur’an Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 






3). Kriteria Pengajar 
 Kriteria pengajar yang diterapkan di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah berdasarkan wawancara dengan salah seorang 
uztad memperoleh jawaban sebagai berikut:  
“Sistem pengajar di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
adalah menggunakan sistem ustad mata pelajaran, l. 
Pembagian ustad/pengajar terhadap mata pelajaran tertentu 
di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah berdasarkan rapat 
pembagian tugas ustad di awal tahun”. (Ww. 04).  
 
 Begitu juga pembagian ustad terhadap mata pelajaran 
tertentu/kitab kuning tertentu dimusyawarahkan pada rapat 
pembagian tugas ustad di awal tahun pelajaran. Mengenai sistem 
pengajar pada pendidikan non formal ini dibutuhkan pemilihan 
ustad yang benar-benar professional di bidangnya. Oleh karena itu 
ustad pengajar kitab-kitab klasik atau kitab-kitab kuning tidak 
sekedar dituntut untuk menguasai ilmu yang terkait dengan kitab-
kitab yang akan diajarkan saja, melainkan dituntut juga untuk 
mampu menyampaikan materi pelajaran dengan baik kepada para 
santri. Ini berarti bahwa kapasitas kepakaran seorang ustad dalam 
mengajarkan kitab-kitab klasik/kuning masih harus ditunjang 
dengan kepribadian dan strategi mengajar yang tepat. 
   
4). Bahasa Pengantar 
 Bahasa pengantar yang dimaksud di sini adalah bahasa 
yang digunakan oleh ustad dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran kepada para siswa/santri. Data lapangan yang 
diperoleh dari observasi secara langsung menunjukkan bahwa 
bahasa pengantar yang digunakan ustad dalam pembelajaran 
adalah Bahasa Indonesia. Berikut ungkapan seorang ustad pada 
pendidikan formal: 
“….Kalau berkaitan dengan bahasa pengantar yang kami 
gunakan, kami sudah terbiasa menggunakan Bahasa 
Indonesia dalam pembelajaran di dalam kelas. Tetapi sering 
juga kami gunakan bahasa jawa untuk mengajar dan 
kegiatan di luar kelas…”. (Obs. Pel.).  
    
 Selain itu bahasa pengantar yang digunakan oleh ustad 
yang mengajar kitab klasik/kuning adalah Bahasa Jawa, baik ketika 
menterjemahkan kalimat Bahasa Arab maupun ketika 
menjelaskannya. Berdasarkan wawancara dengan pengasuh 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah yang sekaligus sebagai 
ustad/pengajar salah satu kitab kuning mengungkapkan sebagai 
berikut: 
“Dalam pengajaran kitab-kitab kuning, dibaca oleh 
pengajar dengan terlebih dahulu diterjemahkan secara 
harfiah dengan Bahasa Jawa yang baku seperti utawi, iki, 
iku, opo, apane, ing dalem, anapun, mongko, kelawan dan 
lain sebagainya satu persatu tiap mufrodat….”. (Ww. 02). 
 
 Jadi berdasarkan observasi dan wawancara tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa bahasa pengantar yang digunakan oleh 





5). Sistem Pengajaran 
 Sistem pengajaran yang digunakan di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah berbentuk pengajian (non klasikal), yaitu 
digunakan untuk membaca kitab-kitab yang tidak tertuang dalam 
kurikulum madrasah. Pengajian dengan sistem non klasikal ini, 
dilakukan pada saat-saat sore hari menjelang maghrib, Sistem non 
klasikal ini juga digunakan untuk pengajian kitab-kitab kuning 
pada setiap  bulan puasa, yang dikenal dengan istilah pengajian 
pasaran. 
Mengenai system pengajaran, seperti  penuturan salah 
seorang ustad di bawah ini: 
 “Berkaitan dengan system pengajaran di madrasah dinniyah 
ini, biasanya menggunakan metode pembelajaran 
bandongan atau sorogan …….”. (Ww. 04).  
 
 Jadi sudah jelas bahwa sistem pengajaran pada pendidikan 
klasikal (madrasah) menggunakan metode pembelajaran 
bandongan atau sorogan. 
6) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh uztad 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah bervariasi. Sebagaimana 
yang diungkapkan oleh salah seorang uztad madrasah dinniyah 
tersebut: 
“Pada jalur pendidikan klasikal, metode pembelajaran yang 
digunakan antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, 
praktek dan lain-lain. Sedangkan pada pendidikan non 




Metode pembelajaran di madrasah diniyyah Miftahul 
hikmah merupakan metode pembelajaran yang tidak 
membosankan. Para Ustad/ustadzah umumnya menarik perhatian 
para santri dengan tebakan, lelucon maupun kuis. sehingga 
meskipun sistemnya klasikal, santri pun tidak merasa jenuh 
karena di sela-sela mereka belajar ada lelucon, canda, kuis, tepuk 
dan beragam selingan yang menggugah semangat. tidak jarang 
santri dilibatkan langsung sebagai sumber belajar, hal ini 
dilakukan dengan mengaitkan materi yang dipelajari dengan 
pengalaman yang pernah santri alami, terkadang disela-sela 
proses pembelajaran ada santri yang diminta maju bercerita, 
mengemukakan pendapat atau sekedar menjawab pertanyaan. 
Hal-hal sederhana inilah yang menjadikan santri senang dalam 
mengikuti pembelajaran.   
 
7) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran pada madrasah dinniyah ini sangat 
bervariasi sesuai materi dan metode pembelajaran masing-
masing, seperti yang di ungkapkan salah satu uztad berikut ini: 
“ustad di pesantren ini menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi sesuai dengan materi dan metode yang digunakan 




Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa 
ustad di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah dalam 
mengorganisasikan pembelajarannya sudah menetapkan media 
yang akan digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran, 
akan tetapi mengingat keterbatasan dalam hal biaya, tentu hal ini 
menjadikan para ustad harus pandai-panda berkreasi dan 
memanfaatkan segala sumber daya yang ada guna menciptakan 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 
 
8). Tahap Pelaksanaan Kurikulum 
a). Penjenjangan 
Penjenjangan pada bentuk klasikal (madrasah) berdasarkan 
pada kemampuan masing-masing santri terhadap kitab-kitab 
yang mereka pelajari. 
Agar lebih jelas kita perhatikan ungkapan salah seorang 
ustad berikut ini: 
“…..Penjenjangan pada pendidikan hanya berdasarkan pada 
kemampuan masing-masing santri terhadap kitab-kitab 
yang mereka pelajari”. (Ww. 04). 
 
Sehingga dapat dipahami bahwa penjenjangan berdasarkan 
pada kemampuan masing-masing santri terhadap kitab-kitab 





b). Pengelompokan Mata Pelajaran 
Pengelompokan mata pelajaran di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah pengelompokan mata pelajarannya meliputi 
beberapa mata pelajaran yang tidak tercantum dalam daftar mata 
pelajaran formal. 
Hasil wawancara dengan salah seorang santri telah 
menghasilkan jawaban sebagai berikut: 
“Mata pelajaran meliputi beberapa mata pelajaran yang 
tidak tercantum dalam daftar mata pelajaran formal yang 
ditetapkan oleh madrasah dinniyah sendiri……”. (Ww. 06).  
 
Sehingga dapat dipahami bahwa pengelompokan mata 
pelajaran di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah meliputi 
beberapa mata pelajaran yang tidak tercantum dalam daftar mata 
pelajaran formal yang ditetapkan oleh madrasah dinniyah 
sendiri. Berdasarkan hasil observasi kendala yang dihadapi 
dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran terletak pada 
alokasi waktu yang kurang karena pembelajaran hanya dari 
bakda Ashar sampai Magrib sehingga materi yang disampaikan 
terkadang tidak mencakup seluruhnya karena terbatasnya waktu. 
Selain itu sarana dan prasarana berupa media belum lengkap 
membuat para ustadz harus mengupayakan sendiri media 
tersebut. Hal ini akan mengakibatkan penerimaan santri pada 




c. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian pembelajaran diselenggarakan guna mengetahui 
sejauh mana tingkat keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. 
Tanpa adanya penilaian, tidak bisa diketahui secara jelas apakah 
tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum. Sehingga penilaian 
memiliki peranan yang penting dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan. Penilaian pembelajaran yang digunakan oleh para uztad di 
Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah adalah tes. Adapun aspek yang 
dinilai meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik (Rohmat, 2009: 47). 
1) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif terkait dengan penguasaan keilmuan santri. 
pada aspek ini dinilai penguasaan keilmuan santri terhadap materi 
pembelajaran yang telah disampaikan oleh uztad pada setiap 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Berdasarkan observasi 
lapangan menunjukkan bahwa sebagian uztad di Madrasah 
Dinniyah Miftachul Hikmah pada pendidikan formal telah 
mengadakan penilaian pembelajaran pada aspek kognitif setelah 
dilaksanakannya pembelajaran. (Observasi pada tanggal 8 Juni 
2014). Sementara itu salah seorang uztad mengungkapkan sebagai 
berikut: 
“Setelah melaksanakan pembelajaran biasanya saya adakan 
penilaian secara singkat tentang penguasaan keilmuan santri 
terhadap materi pembelajaran yang baru saja dipelajari 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam 




Berpijak pada hasil observasi dan wawancara tersebut di 
atas dapat dipahami bahwa di Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah sudah dilaksanakan penilaian pembelajaran.  
 
2) Aspek Afektif 
Penilaian pembelajaran pada aspek afektif merupakan 
penilaian pada sikap para santri di Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah sebagaimana penuturan uztad Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah sebagai berikut: “di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah penilaian aspek afektif dilakukan dengan 
mengamati sikap para santri selama mengikuti Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), bagaimana keaktifan mereka selama 
pembelajaran berlangsung”. (Ww. 04). 
Penilaian aspek afektif ini sangat penting dalam rangka 
membentuk kepribadian para santri menjadi lebih baik dan lebih 
aktif dalam mengikuti pembelajaran di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah sehingga tidak terkesan pembelajaran 
didominasi oleh uztad saja. 
 
3) Aspek Psikomotorik 
Penilaian pembelajaran pada aspek psikomotorik 
merupakan penilaian pada kemampuan praktek para santri dari 
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materi yang dipelajari. Hasil wawancara dengan seorang uztad di 
Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah sebagai berikut:  
“Penilaian pembelajaran terhadap aspek psikomotorik di 
madrasah dinniyah biasa dilakukan terutama pada materi 
pembelajaran yang membutuhkan penguasaan kemampuan 
praktek”. (Ww. 04). 
 
Hasil wawancara tersebut memberikan pemahaman bahwa 
perlu diadakan penilaian pembelajaran tidak hanya pada aspek 
penguasaan materi dan sikap santri saja, melainkan juga pada 
kamampuan mempraktekkan ilmu yang dipelajari. Dari hasil 
observasi ternyata kendala yang dihadapi dalam aspek penilaian ini 
tidak ada struktur yang jelas dalam aspek penilaian sehingga para 




Sub bab di atas telah mendeskripsikan sejumlah data yang berhubungan 
dengan pelaksanaan manajemen pembelajaran di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah baik terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, maupun 
penilaian pembelajaran yang diterapkan di madrasah dinniyah tersebut. Dari 
sejumlah data tersebut perlu adanya penafsiran agar data yang ditemukan 






1. Manajemen Pembelajaran Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. 
Manajemen Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah pada dasarnya telah dilaksanakan. secara umum, pelaksanaan 
Manajemen Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah dapat 
dicermati dari beberapa unsur Manajemen yang telah dilaksanakan di 
Madrasah Diniyyah tersebut. beberapa unsur menejemen yang dimaksud 
ialah: 
a. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan pembelajaran merupakan langkah paling awal yang 
ditempuh oleh ustad/ustadz sebelum mengadakan Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) di dalam kelas. Perencanaan merupakan bagian yang 
sangat penting dalam suatu program pembelajaran. Perencanaan yang 
baik merupakan sebagian dari keberhasilan, karena dengan adanya 
perencanaan tersebut, pelaksanaan program akan lebih lancar dan mudah. 
Hal ini terjadi manakala perencanaan tersebut berisi langkah-langkah 
yang menjadi pedoman pelaksanaan sehinga dapat berjalan dengan 
lancar. Di samping itu, untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan 
yang dapat terjadi di masa mendatang. 
Peranan perencanaan yang sangat penting itu tidak hanya berlaku 
bagi instansi pemerintah maupun lembaga-lembaga formal, melainkan 
juga sangat penting dalam program pembelajaran di Madrasah Diniyyah. 
Di dalam madrasah diniyyah ini, sebelum pelaksanaan pembelajaran 
sebagian ustad/ustadzah membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP). Pembelajaran yang baik haruslah membuat perencanaan dulu, hal 
ini dimaksudkan agar pelaksanaan pembelajarannya sesuai dengan 




Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah dapat dicermati dari adanya kegiatan perencanaan 
pembelajaran. perencanaan pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah dilakukan dengan cara menyesuaikan materi yang 
akan diajarkan dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh Madrasah. 
Sebagaimana diketahui Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
merupakan Madrasah Salafi sehingga dalam pembelajarannya 
menggunakan rujukan kitab-kitab klasik. Akan tetapi pada Madrasah 
Diniyyah non formal seperti halnya Madrasah Diniyyah Miftahul 
Hikmah atau klasikal (pengajian) perencanaan pembelajarannya baru 
sebatas pada penguasaan materi pembelajaran dan alokasi waktu. Tidak 
ada perencanaan yang tertulis secara sistematis.  
Ustad-ustadzah merencanakan pembelajaran dengan cara 
menyesuaikan kitab rujukan pembelajaran dengan kurikulum madrasah 
dan tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran. setelah dirasa 
sesuai, ustad-ustadzah menyiapkan kemampuan praktik atau 
pemahaman materi serta alokasi waktu pelaksanaan pembelajaran. 
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Perencanaan demikian ini diterapkan bagi perencanaan pembelajaran 
setiap mata pelajaran yang dilaksanakan didalam kelas. adapun untuk 
mata pelajaran Al-qur’an perencanaan dilakukan dengan melakukan pre 
test kepada santri sejak awal masuk ke Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah. setelah diketahui kemampuan santri dalam membaca Al-
qur’an, maka santri mengikuti pembelajaran materi Al-qur’an dimulai 
dari tahap yang disarankan oleh ustad-ustadzahnya. 
Adapun untuk pembelajaran diluar kelas, yang dilaksanakan 
sepekan sekali, yaitu pada hari sabtu direncanakan jauh-jauh hari 
sebelum hari pelaksanaan. perencanaan terkait pembelajaran pekanan 
ini direncanakan dalam pembahasan bersama/rapat kerja untuk 
menentukan kitab apa yang digunakan dan siapa yang mengampu. 
begitu juga dengan Program tahunan (Prota), program semester 
(Promes), dan Silabus belum ditulis secara lengkap dan 
sistematis.hanya ditulis dalam notulen rapat kerja. 
Keadaan tersebut masih berlangsung mengingat pada pendidikan 
non formal atau klasikal belum ada kurikulum acuan yang ditetapkan 
secara nasional, sehingga  perencanaan disesuaikan dengan kurikulum 
masing-masing madrasah diniyyah. Sedangkan antara satu madrasah 
diniyyah dengan madrasah diniyyah lainnya memiliki kurikulum yang 
berbeda-beda. perencanaan pembelajaran yang dilakukan di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah merupakan bukti bahwa ustad/ustadzah di 
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Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah telah mengadakan perencanaan 
pembelajaran dengan segala keterbatasan yang dimiliki. 
Berdasarkan dokumentasi juga terlihat bahwa madrasah dinniyah 
miftachul hikmah sudah menetapkan standar kompetensi lulusan, 
kriteria ketuntasan minimal, dan prosedur kenaikan kelas. Terpenuhinya 
komponen-komponen perencanaan pembelajaran tersebut di atas yang 
terdiri dari tujuan, materi, standar kompetensi lulusan, kriteria 
ketuntasan minimal, dan prosedur kenaikan kelas menunjukkan bahwa 
ustad/ustadzah di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah telah 
merencanakan pembelajaran yang akan dilakukan, meskipun terdapat 
kekurangan yaitu kurangnya sarana dan prasarana dan pendanaan yang 
diberikan pihak madrasah dinniyah kepada para ustad. Sehingga ketika 
membuat RPP para ustad cenderung ala kadarnya sesuai kemampuan 
masing-masing ustad. Seandainya fasilitas yang diberikan memadai 
seperti kertas, alat tulis, biaya pengadaan RPP dipenuhi niscaya 
pembelajaran akan lebih baik lagi. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah berjalan setiap hari efektif dalam bentuk Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) sesuai dengan jadwal pelajaran yang sudah dibuat. 
Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
menggunakan beberapa metode. Metode pembelajaran pada pendidikan 
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system klasikal (madrasah) antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, 
sosiodrama, praktek, demonstrasi dan lain-lain. Sedangkan metode 
pembelajaran pada pendidikan system non klasikal (pengajian) antara 
lain bandongan, sorogan dan halaqah. 
Waktu belajar di Madrasah dinniyah sesudah shalat Ashar sampai 
magrib. Kriteria pengajarnya menggunakan satu ustad mengampu satu 
pelajaran. ustad-ustadzah yang mengampu mata pelajaran di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah umumnya merupakan alumni pondok 
pesantren salafi. Adapun bahasa yang digunakan sebagai bahasa 
pengantar adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa. Sistem 
pengajaran yang digunakan ada dua, pertama sistem klasikal 
mnggunakan metode sorogan dan bandongan yang dilaksanakan di 
kelas-kelas. Adapun sistem pengajaran yang Kedua, system non 
klasikal/tradisional/salafi yaitu merujuk pada tradisi pembelajaran yang 
tidak mengikat santri pada kelas-kelas, jenjang gradasi dan 
menggunakan kurikulum madrasah dinniyah sendiri. kegiatan 
pembelajaran seperti ini dilakukan secara bersamaan setiap pekan sekali 
dengan membahas serta menterjemahkan kitab tertentu. 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh ustad/ustadzah 
Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah bervariasi. Sehingga 
pelaksanaan pembelaajaran di madrasah dinniyah ini tidak 
membosankan karena ustad dalam menyampaikan materi pembelajaran 
menggunakan metode yang menarik dan bervariasi, sehingga para santri 
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sangat senang dalam mengikuti pembelajaran. Dengan adanya 
pemilihan metode pembelajaran yang tepat, maka akan berdampak pada 
pencapaian hasil pembelajaran yang dilaksanakan. 
Ustad/ustadzah Madrasah Dinniyah Miftahul Hikmak tidak jarang 
berganti-ganti metode dalam proses pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tema/materi yang sedang diajarkan. Misalnya dalam materi 
thoharoh, tidak jarang diawali dengan diskusi dan mengeksplor 
pemahaman para santri terkait materi thoharoh  yang sekaligus 
dikaitkan dengan pengalaman santri dalam kehidupan sehari-hari. baru 
setelah itu ustad menyampaikan bagaimana tuntunan thoharoh yang 
sesungguhnya. Begitu juga metode-metode pengajaran lainnya. 
Gambaran ini merupakan bukti bahwa ustad/ustadzah Madrasah 
Dinniyah Miftachul Hikmah telah melangsungkan pembelajaran dengan 
baik.   
Media pembelajaran pada madrasah dinniyah ini sangat bervariasi 
sesuai dengan materi dan metode pembelajaran masing-masing. Akan 
tetapi keberagaman media pembelajaran ini juga terkadang terhambat 
karena keterbatasan sarana-prasarana yang tersedia. Walaupun sejatinya 
keadaan ini tidak terlalu berarti karena tetap dapat diantisipasi dengan 
kreatifitas ustad/ustadzah, yaitu dengan memanfaatkan semaksimal 
mungkin media yang tersedia guna keberlangsungan pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Hal ini membuktikan bahwa ustad/ustadzah di 
Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah sudah berupaya melaksanakan 
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proses pembelajaran secara maksimal, sehingga materi pembelajaran 
dapat tersampaikan sekaligus tercapainya tujuan pembelajaran yang 
diinginkan. 
Tahap pelaksanaan kurikulum di Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah meliputi penjenjangan dan pengelompokan mata pelajaran. 
disesuaikan dengan kurikulum internal buatan madrasah dinniyah 
sendiri. Yaitu penjenjangan santri disesuaikan dengan kemempuan 
mereka dalam memahami kitab yang dipelajari. Uraian tersebut 
memberikan tafsirkan bahwa Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
Desa Denanyar Kecamatan  Tangen Kabupaten Sragen  telah 
mengadakan pelaksanaan pembelajaran dengan baik, atas pertimbangan 
komponen-komponen yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
telah terpenuhi, seperti dalam hal media, metode dan kurikulum yang 
sudah tersusun dan terlaksana. 
Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen 
pembelajaran terletak pada alokasi waktu dan sarana dan prasarana 
berupa media yang belum lengkap. Hal tersebut mengakibatkan 
penerimaan materi juga tidak bisa menyeluruh karena terbatasnya 
waktu. Selain itu terkadang materi juga tidak bisa dicerna oleh santri 
karena tidak ada media yang bisa memperjelas penyampaian pesan dari 
ustad kepada santri. Jika alokasi waktu ditambah dan media 
pembelajaran dilengkapi niscaya materi juga akan mudah dicerna oleh 
siswa secara menyeluruh. 
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c.  Penilaian Pembelajaran 
Penilaian pembelajaran dalam lembaga pendidikan diselenggarakan 
guna mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran. Tanpa adanya penilaian, tidak bisa diketahui secara jelas 
apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau belum. Sehingga 
penilaian memiliki peranan yang penting dalam rangka meningkatkan 
mutu pendidikan. 
Prosedur penilaian pembelajaran yang digunakan oleh 
ustad/ustadzah Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah adalah  melalui 
tes. Adapun aspek yang dinilai meliputi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Penilaian aspek kognitif meliputi penilaian penguasaan 
keilmuan santri terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan 
oleh ustad pada setiap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Setelah 
melaksanakan pembelajaran, ustad mengadakan penilaian secara 
singkat tentang penguasaan keilmuan santri terhadap materi 
pembelajaran yang baru saja dipelajari untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat keberhasilan dalam pembelajaran. 
Penilaian pada aspek afektif juga dilaksanakan setiap satu semester 
dan bila memungkinkan diadakan pula ujian pada setiap tengah 
semester. Adapun soal tes yang disediakan adalah soal tes yang disusun 
oleh masing-masing ustad/ustadzah sesuai dengan materi pelajaran 
yang diampunya. Seusai dilakasanakannya ujian semsesteran, para 
santri akan menikmati libur kurang lebih selama dua minggu, dan tes 
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yang dilaksanakan di akhir tahun pelajaran juga menjadi salah satu 
penentu kenaikan para santri pada jenjang/kelas berikutnya. 
Penilaian pembelajaran pada aspek afektif merupakan penilaian 
pada sikap para santri di Madrasah dinniyah. Di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah penilaian aspek afektif dilakukan dengan mengamati 
sikap para santri selama mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
bagaimana keaktifan mereka selama proses pembelajaran berlangsung. 
Selain menilai sikap santri selama proses pembelajaran, umumnya para 
ustad/ustadzah juga melakukan penilaian sikap para santri melalui 
pengamatan sikap santri dlam kehidupan sehari-hari, baik saat di 
Madrasah maupun di masyarakat/rumah. 
Proses ini dapat dilakukan mengingat sebagian besar 
ustad/ustadzah tinggal disekitar Madrasah Dinniyah sekaligus satu desa 
dengan para santri. Hal ini tentu menjadikan hubungan interaksi antara 
ustad/ustadzah dan santri menjadi dekat, bahkan terjalin hubungan yang 
baik antara keluarga ustad/uztadzah dan keluarga santri. Penilaian aspek 
afektif ini sangat penting dilakukan guna sebagai salah satu indikator 
dalam upaya pembentukan kepribadian para santri menjadi lebih baik 
dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah sehingga tidak terkesan pembelajaran didominasi 
oleh uztad saja. Penilaian pembelajaran pada aspek psikomotorik 
merupakan penilaian pada kemampuan praktek para santri dari materi 
yang dipelajari. Penilaian pembelajaran terhadap aspek psikomotorik di 
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madrasah dinniyah dilakukan terutama pada materi pembelajaran yang 
membutuhkan penguasaan kemampuan praktek. 
Sebagaimana penilaian afektif, penilaian aspek psikomotorik juga 
dilakukan oleh ustad/ustadzah Madrasah Miftahul Hikmah melalui 
pengamatan dari keseharian santri, baik disekolah maupun di Madrasah. 
Hal ini dilakukan mengingat pengetahuan setinggi apapun tanpa adanya 
kemauan dan kemampuan untuk mengamalkan maka semua 
pengetahuan yang dikuasai tidak akan berarti dan memberi manfaat. 
Karena itulah ustad/ustadzah selalu menekankan kemauan/semangat 
dan kemampuan untuk melakukan amalan yang telah dipelajari atau 
diajarkan. 
Uraian tersebut memberikan tafsiran bahwa pelaksanaan 
manajemen pembelajaran di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
Desa Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen berjalan dengan 
baik. Dari hasil observasi ditemukan bahwa kendala yang dihadapi 
dalam aspek penilaian adalah tidak adanya struktur yang jelas dalam 
aspek penilaian sehingga para ustad cenderung menilai sesuai dengan 
persepsi mereka masing-masing yang dihasilkan dari pengamatan 
sehari-hari. Seaandainya ada pedoman penilaian yang terstruktur 
niscaya aspek penilaian juga akan lebih akurat. 
2. Kendala yang  dihadapi dalam pelaksanaan Manajemen Pembelajaran 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. 
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Manajemen Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
telah dilaksanakan. Akan tetapi dalam pelakasanaannya Manajemen 
pembelajaran tersebut memiliki beberapa kendala, diantaranya: 
a. Pendanaan. 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang bernaung di bawah yayasan Miftachul Hikmah. 
Operasional Madrasah Diniyyah ini ditanggung oleh pemilik yayasan dan 
syahriyah dari wali santri Madrasah Diniyyah. Hal-hal terkait gaji guru 
atau ustad/ustadzah, keperluan alat tulis, acara peringatan hari-hari besar, 
keperluan media pembelajaran ditanggung oleh pemilik yayasan.  
Adapun Besar syahriyah setiap wali santri hanya 5000,- setiap bulannya, 
dan dibayarkan sekaligus dalam satu semester. Keterbatasan dalam hal 
pendanaan inilah yang menjadikan tidak maksimalnya pelaksanaan 
manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. 
perencanaan pembelajaran sesungguhnya telah dilakukan oleh 
ustad-ustadzah Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. Akan tetapi 
dalam praktiknya perencanaan ini hanya sebatas pada penguasaan materi 
yang akan diajarkan(kemampuan praktik), alokasi waktu dan tidak ditulis 
secara sistematis layaknya perencanaan pembelajaran pada lembaga 
formal. Hal ini diakibatkan oleh terbatasnya anggaran yang tersedia bagi 
ustad-ustadzah untuk membuat perencanaan yang sistematis. selain itu, 
minimnya perhatian dari pemerintah, baik itu dalam hal bantuan dana 
maupun pelatihan dan bimbingan terkait Manajemen Pendidikan di 
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Madrasah Diniyyah juga menjadi faktor tersendiri yang menghambat 
kemajuan pembelajaran di Madrasah Diniyyah. 
b.  Sarana-Prasarana 
Keterbatasan Madrasah Diniyyah dalam hal pendanaan tidak hanya 
berdampak pada persoalan perencanaan pembelajaran yang tidak 
sistematis, tetapi juga berpengaruh pada persoalan sarana prasarana yang 
tersedia di Madrasah tersebut. Adanya sarana-prasarana yang tidak 
memadai menjadikan pelaksanaan manajemen pembelajaran tidak 
optimal. mulai dari proses perencanaan, keterbatasan sarana-prasarana 
yang tersedia membuat ustad-ustadzah menyiapkan perencanaan 
pembelajaran yang tidak sistematis. yaitu sebatas pada penguasaan materi 
dan alokasi waktu. 
sarana-prasarana yang tidak lengkap juga menjadikan proses 
pelaksanaan pembelajaran tidak maksimal. materi-materi tertentu yang 
membutuhkan praktik, seperti materi jinayat, haji, umroh terkadang 
hanya disampaikan teorinya saja, sebab untuk mempraktikkannya tidak 
ada saran –prasarana yang memadai.. 
c.  Alokasi Waktu 
Pelaksanaan manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah tidak luput dari persoalan keterbatasan waktu. 
Bermula dari masalah pendanaan serta minimnya sarana-prasarana, 
Manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah 
menjadi terkendala dalam hal alokasi waktu. sementara alokasi waktu 
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pembelajaran yang sangat terbatas berpangaruh terhadap pencapaian 
hasil pembelajaran. Sebagaimana diketahui, proses pembelajaran santri 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah dilaksanakan di kelas-kelas yang 
setiap paginya digunakan untuk pembelajaran siswa-siswi Madrasah 
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Miftachul Hikmah. Proses 
pembelajaran santri Madrasah Diniyyah Awaliyah Miftachul Hikmah 
hanya berlangsung kurang lebih dua jam. yaitu mulai pukul 13.00 sampai 
15.00 WIB setiap harinya. hal ini dikarenakan pada jam sesudahnya, 
kelas yang digunakan untuk pembelajaran santri Madrasah Diniyyah 
Awaliyah Miftachul Hikmah akan digunakan untuk pembelajaran santri 
Madrasah Diniyyah Tsanawiyah Miftachul Hikmah. 
Terbatasnya waktu belajar sangat berpengaruh pada pencapaian 
hasil belajar. Karena habisnya alokasi waktu yang ditetapkan, tidak 
jarang Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh ustad-ustadzah 
dan santri terhenti atau ditunda sebelum materi selesai dibahas. Hal ini 
tentu berpengaruh terhadap pencapaian tujuan hasil belajar dan 





Berdasarkan temuan di lapangan memperlihatkan bahwa tidak 
semua ustad/ustadzah membuat program perencanaan untuk 
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pembelajaran yang akan dilakukan. Bahkan proporsi yang membuat 
perencanaan pembelajaran juga bervariasi antar masing-masing jenis 
rencana. Perencanaan pembelajaran di madrasah dinniyah, tidak terlepas 
dari visi dan misi yang dituangkan di madrasah dinniyah. Di madrasah 
dinniyah ini yang penting adalah mencetak kader dakwah yang memiliki 
kemampuan ilmu yang tinggi dan berakhlaqul al-karim dan mampu ber-
amar ma’ruf nahi mungkar baik bil-aqwal maupun bil-af’al, di manapun 
mereka berada serta apapun profesi dan jabatannya. 
Sebagian besar ustad/ustadzah tidak menggunakan rencana 
pembelajaran secara rinci. dan hanya berisi hal-hal yang mendasar dalam 
rnenjabarkannya. Hal ini karena para ustad beranggapan bahwa tidak 
perlu membuat RPP yang mendetail, tetapi lebih penting lagi adalah 
harus mudah disesuaikan dengan situasi, tanpa harus merujuk pada 
pedoman yang rinci. selama ada kemampuan praktik terhadap materi 
yang diajarkan dan disampaikan dengan cara yang tepat, maka tujuan 
pembelajaran tetap dapat dicapai. 
 Tujuan Pembelajaran yang akan dicapai di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah disesuaikan dengan mata pelajaran yang diampu 
masing-masing ustad disesuaikan dengan kurikulum internal Madrasah 
dinniyah sendiri. Ini berarti bahwa di Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah sudah menetapkan tujuan pembelajaran. 
Materi pembelajaran yang disampaikan oleh ustad kepada santri 
Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah mengacu pada kurikulum yang 
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digunakan yaitu menggunakan kitab-kitab klasik sesuai kurikulum 
madrasah dinniyah. Jadi ustad Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
dalam menetapkan materi pembelajarannya sudah sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan di madrasah dinniyah tersebut, sehingga ustad 
menjadi mudah dalam menentukan materi yang akan disampaikan 
kepada santri. Hal ini merupakan bukti bahwa ustad di Madrasah 
Dinniyah Miftachul Hikmah telah mengadakan pengorganisasian 
pembelajaran dengan baik. 
Sistem non klasikal menyajikan materi dengan lebih bersifat 
parsial dan terkesan tidak komprehensif dalam menggali ilmu-ilmu 
keislaman. Proses belajar mengajar yang dikembangkan masih 
berorientasi pada bahan atau materi dan bukan pada tujuan. Proses 
pembelajaran  dianggap  telah  berhasil bila para santri sudah rnenguasai 
betul-betul materi-materi yang ditransfernya dari kitab-kitab kuning 
dengan hafalan yang baik. Selain itu kurangnya fasilitas yang diberikan 
oleh madrasah berupa sarana prasarana dan dana untuk pengadaan RPP 
yang menjadi kendala para ustad dalam pengadaan RPP 
Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan hal tersebut, perlu 
segera diatasi dengan menghidupkan progam pembinaan dan 
pengembangan kurikulum. Pembinaan kurikulum adalah upaya yang 
dilakukan untuk menjaga dan mempertahankan agar kurikulum tetap 
berjalan sebagaimana seharusnya. Dengan demikian pembinaan 
kurikulum tidak lain adalah mengusahakan pelaksanaan kurikulum agar 
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sesuai dengan program dan ketentuan yang telah ditetapkan. Serta perlu 
ada alokasi khusus berkaitan sarana prasarana dan dana untuk pengadaan 
RPP sehingga aspek perencanaan dalam manajemen pembelajaran dapat 
berlangsung maksimal. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah berjalan setiap hari efektif dalam bentuk Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) sesuai dengan jadwal pelajaran yang sudah dibuat. 
Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
menggunakan beberapa metode. Metode pembelajaran pada pendidikan 
sistem klasikal (madrasah) antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, 
sosiodrama, praktek, demonstrasi dan lain-lain. Sedangkan metode 
pembelajaran pada pendidikan sistem non klasikal (pengajian) antara lain 
bandongan, sorogan dan halaqah. 
Waktu belajar di Madrasah dinniyah sesudah shalat Ashar sampai 
Magrib. Sistem pengajarnya menggunakan system ustad mata pelajaran. 
Bahasa pengantar yang digunakan adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa 
Jawa. Sistem pengajaran yang digunakan merujuk pada tradisi 
pembelajaran yang tidak mengikat santri pada kelas-kelas, jenjang 
gradasi dan menggunakan kurikulum madrasah dinniyah sendiri. Metode 
pembelajaran yang digunakan oleh ustad Madrasah Dinniyah Miftachul 
Hikmah bervariasi. Jadi metode pembelajaran di madrasah dinniyah ini 
tidak membosankan karena ustad dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran menggunakan metode yang menarik dan bervariasi 
sehingga para santri sangat senang dalam mengikuti pembelajaran. 
Dengan adanya pemilihan metode pembelajaran yang tepat ini 
merupakan bukti bahwa ustad Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
telah mengadakan pengorganisasian pembelajaran dengan baik.   
Media pembelajaran pada madrasah dinniyah ini sangat bervariasi 
sesuai dengan materi dan metode pembelajaran masing-masing. Hal ini 
membuktikan bahwa ustad di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
dalam mengorganisasikan pembelajarannya sudah menetapkan media 
yang akan digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran 
sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Tahap 
pelaksanaan kurikulum di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah 
disesuaikan dengan kurikulum internal buatan madrasah dinniyah sendiri. 
Dengan terpenuhinya komponen-komponen pelaksanaan pembelajaran 
tersebut di atas maka bisa dikatakan bahwa ustad di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. 
Kendala yang dihadapi terletak pada alokasi waktu yang kurang 
dan media yang belum lengkap. Karena pelaksanaan pembelajaran sangat 
penting dalam rangka upaya meningkatkan kualitas kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas, diperluka alokasi waktu tambahan agar waktu 
penyampaian materi lebih banyak dan siswa bisa memahami seluruh 
materi, selain itu diperlukan peningkatan sarana berupa media 
pembelajaran agar materi yang disampaikan ustad kepada santri lebih 
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jelas. Selain itu semua personel yang terlibat dalam kegiatan belajar 
mengajar hendaknya mengetahui dan memahami posisi serta 
kapasitasnya masing-masing, sehingga tidak ada istilah mengandalkan 
orang lain. Setiap personel dalam kelas dengan kesadaran yang tinggi 
mau bersikap dan berbuat sesuai dengan proporsinya masing-masing. 
c. Penilaian Pembelajaran 
Penilaian/evaluasi pada dasarnya berkaitan dengan pengukuran 
manfaat atau nilai dari suatu kegiatan atau proses, yaitu dimaksudkan 
untuk memperoleh cara bagaimana kegiatan tersebut dapat ditingkatkan 
di masa mendatang. Secara umum ada dua cara evaluasi (penilaian) yang 
dikenal, yaitu penilaian hasil belajar dan penilaian proses belajar, 
penilaian hasil pembelajaran disebut juga hasil penilaian (evaluasi) 
substansi atau popular dengan sebutan tes dan pengukuran hasil belajar. 
Sedang penilaian proses pembelajaran, yang oleh beberapa ahli ada pula 
yang menyebutnya sebagai evaluasi diagnostic atau juga evaluasi 
manajerial. 
 Penilaian pembelajaran dalam lembaga pendidikan   
diselenggarakan guna mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran. Tanpa adanya penilaian, tidak bisa 
diketahui secara jelas apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai atau 
belum. Sehingga penilaian memiliki peranan yang penting dalam rangka 
meningkatkan mutu pendidikan. Prosedur penilaian pembelajaran yang 
digunakan oleh para ustad di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmaha 
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dalah tes. Adapun aspek yang dinilai meliputi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Pada aspek kognitif yang dinilai adalah penguasaan keilmuan 
santri terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan oleh ustad 
pada setiap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM). Setelah melaksanakan 
pembelajaran, ustad mengadakan penilaian secara singkat tentang 
penguasaan keilmuan santri terhadap materi pembelajaran yang baru saja 
dipelajari untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dalam 
pembelajaran.  
Penilaian pembelajaran pada aspek afektif merupakan penilaian 
pada sikap para santri di Madrasah dinniyah. Di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah penilaian aspek afektif dilakukan dengan mengamati 
sikap para santri selama mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
bagaimana keaktifan mereka selama pembelajaran berlangsung baik yang 
formal maupun non formal. Dengan demikian penilaian aspek afektif ini 
sangat penting dalam rangka membentuk kepribadian para santri menjadi 
lebih baik dan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran di Madrasah 
Dinniyah Miftachul Hikmah sehingga tidak terkesan pembelajaran 
didominasi oleh ustad saja.  
Penilaian pembelajaran pada aspek psikomotorik merupakan 
penilaian pada kemampuan praktek para santri dari materi yang 
dipelajari. Penilaian pembelajaran terhadap aspek psikomotorik di 
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madrasah dinniyah ini baik biasa dilakukan terutama pada materi 
pembelajaran yang membutuhkan penguasaan kemampuan praktek.  
Adapun penilaian proses penting dilakukan oleh seorang 
ustad/ustadzah. Berkenaan dengan itu, terdapat tiga hal penting. Pertama, 
ustad/ustadzah telah melakukannya dan memperlakukannya sebagai 
komponen penting penilaian. Kedua, ustad/ustadzah telah melakukannya, 
tetapi belum menjangkau seluruh santri. Ketiga, ustad/ustadzah belum 
melakukan penilaian proses. Dengan demikian, meskipun nilai proses 
disadari sebagai komponen penting dalam prakteknya kurang 
diperhatikan. Selain itu kendala yang dihadapi dalam aspek penilaian ini 
tidak ada struktur yang jelas dalam aspek penilaian sehingga para ustad 
cenderung menilai sesuai dengan persepsi mereka masing-masing. 
Seaandainya ada pedoman penilaian yang terstruktur niscaya aspek 
penilaian juga akan lebih akurat. 
2. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan Manajemen Pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. 
a. Pendanaan 
Minimnya dana yang tersedia sering menjadi masalah tersendiri 
bagi lembaga pendidikan. begitu juga dengan Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah. Keterbatasan dana yang digunakan untuk operasional 
pembelajaran di Madrasah sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan 
Manajemen Pembelajaran di dalamnya. Minimnya dana yang tersedia 
berdampak pada proses perencanaan pembelajaran yang tidak disusun 
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secara sistematis. Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran. sebab perencanaan yang baik menjadi faktor 
pendukung yang mempengaruhi pencapaian hasil atau tujuan 
pembelajaran. 
b. Sarana-prasarana 
Sarana-prasarana merupakan faktor penunjang keberhasilan suatu 
proses pembelajaran. Minimnya sarana-prasarana yang terdapat di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah menjadikan proses pembelajaran 
tidak terlaksana secara maksimal. Mulai dari keterbatasan perlengkapan 
alat tulis yang menjadikan perencanaan pembelajaran tidak disusun 
secara sistematis, keterbatasan media pembelajaran sehingga dalam 
beberapa materi yang membutuhkan pratik hanya disampaikan secara 
teori sehingga pemahaman yang didapat oleh santri tidak sempurna. 
Meskipun pada akhirnya kendala ini diupayakan dengan mengoptimalkan 
kreativitas dari ustad dan santri, seperti memanfaatkan barang-barang 
milik pribadi yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran, tentu akan 
sangat berbeda jika sarana-prasarana tersedia lengkap. 
Keterbatasan sarana-prasarana juga berdampak pada waktu 
pembelajaran yang sangat singkat. Sebagaimana diketahui proses 
pembelajaran santri di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah bertempat di 
kelas-kelas yang secara bergantian digunakan untuk proses pembelajaran 
bagi siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Miftachul 
Hikmah serta Madrasah Diniyyah Tsanawiyah Miftachul Hikmah. gedung 
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yang dimiliki Madrasah ini masih cukup terbatas dan beberapa ruang 
masih dalam tahab penyelesaian. Karena itulah para santri dan ustad-
ustadzah harus bergiliran dalam menggunakannya.  
c. Alokasi Waktu 
Bermula dari persoalan minimnya pendanaan dan sarana-
prasarana, alokasi waktu yang sangat singkat juga menjadi kendala 
tersendiri untuk memaksimalkan pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah. Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Diniyyah 
Miftakhul Hikmah berlangsung kurang lebih selama 2 jam dalam setiap 
harinya. Hal ini dirasa kurang mengingat banyaknya materi yang 
dipelajari. sedangkan jika akan diperpangjang waktu pembelajarannya, 
maka akan menghambat pelaksanaan pembelajaran pada santri serta 
jenjang pendidikan lainnya yang juga berada diyayasan Miftachul 
Hikmah. 
Keadaan tersebut menjadikan proses pembelajaran tidak selalu 
berjalan maksimal. karena ada kalanya beberapa materi belum selesai 
pembahasannya, sedangkan waktu pembelajaran sudah berkhir. Akibatnya 
proses pembelajaran dihentikan dan dilanjutkan pada pertemuan 
berikutnya. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa atas 
materi yang sedang dipelajari. Sebab dipertemuan berikutnya terkadang 
santri sudah lupa terhadap materi yang dipelajari minggu lalu, sehingga 




keterbatasan dalam hal alokasi waktu memang menjadi salah satu 
kendala yang menjadikan proses pelaksanaan pembelajaran dan hasilnya 
tidak optimal. Tetapi kendala ini diupayakan untuk diatasi dengan cara 
menambah jam pembelajaran pada waktu yang lain. Seperti pada materi 
Al-qur’an pembelajaran dilakukan secara bersamaan dari seluruh santri 
dengan metode sema’an yang dilakukan setiap malam ba’da maghrib. 
Sebab jika dialihkan pada waktu-waktu lain, baik tempat maupun santri 
sudah memiliki kegiatan sendiri-sendiri. selain itu, untuk menambah 
waktu pembelajaran sekaligus meningkatkan rasa kekeluargaan, setiap hari 
sabtu sore juga diadakan kajian kitab yang diikuti oleh seluruh santri dan 
ustad-ustadzah Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. karena kajian ini 
dilaksanakan di Masjid milik yayasan Miftachul Hikmah, tidak jarang ada 
beberapa wali santri yang terkadang mengikuti kajian tersebut. 
Upaya-upaya inilah yang saat ini bisa dilakukan oleh segenap 
pengurus dan ustad-ustadzah Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah untuk 
memaksimalkan proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. Paparan di atas telah memberikan gambaran pelaksanaan 
Manajemen Pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah, mulai 
dari sistem perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian pembelajaran. selain itu juga dibahas beberapa kendala yang 
menjadi hambatan dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah Miftachul Hikmah. Meskipun belum sepenuhnya 
unsur-unsur manajemen diterapkan di Madrasah tersebut, akan tetapi 
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pelaksanaan Perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
kurikulum Madrasah, juga adanya tujuan pembelajaran dan standar 
kompetensi lulusan merupakan salah satu tanda bahwa di Madrasah 
Diniyyah Miftachul Hikmah telah dilaksanakan Manajemen Pembelajaran. 
proses pembelajaran dan  penilaian yang dilaksanakan juga 
menjadi bukti bahwa manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah 





















Berdasarkan analisis terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa: 
pelaksanaan manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah Desa  Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen Tahun 
2014 secara umum bisa dikatakan baik. Hal ini dapat dilihat dari data 
lapangan mengenai adanya pelakasanaan manajemen pembelajaran di 
Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah. Secara umum manajemen 
pembelajarn di Madrasah Diniyyah Miftahul Hikmah sudah terlaksana 
mulai dari perencanaan pembelajaran dimana ustad/ustadzah membuat 
perencanaan pembelajaran khususnya terkait penguasan materi, alokasi  
dan tujuan pembelajaran, meskipun perencanaan ini belum tertulis secara 
sistematis. 
Keadaan ini dikarenakan belum adanya panduan perencanaan 
pembelajarann Madrasah Dinniyah yang ditetapkan secara nasional juga 
kesibukan ustad/ustadzah sehingga rencana pembelajaran belum tersusun 
secara terperinci. Selain itu, juga karena mata pelajaran madrasah dinniyah 
Miftahul Hikmah  kurikulumnya dibuat sendiri, sehingga indikator 
pencapaian tujuannya adalah sesuai dengan kurikulum yang telah 
ditetapkan Madrasah tersebut.  Adapun inti dari tujuan yang hendak 
dicapai oleh Madrasah Dinniyah Miftahul Hikmah ialah mencetak 





Berangkat dari paparan di atas, maka manajemen pembelajaran di 
Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah Desa Denanyar Kecamatan Tangen 
Kabupaten Sragen Tahun 2014 sudah berlangsung dengan baik, terlihat  
dari  terlaksananya ciri-ciri pokok manajemen pembelajaran yang meliputi 
adanya perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaran. Sedangkan kendala yang dihadapi dari aspek 
perencanaan meliputi sarana prasarana dan media, aspek pelaksanaan 
meliputi alokasi waktu dan media sedangkan pada aspek penilaian ialah 
tidak adanya struktur penilaian yang relevan. 
B. Implikasi 
Penyajian berbagai teori tentang manajemen pembelajaran yang 
dipadukan dengan temuan-temuan dalam penelitian memberikan dampak 
positif pada ustad dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran di Madrasah 
Dinniyah Miftachul Hikmah.  Sehingga para ustad  sebelum mengajar 
membuat perencanaan pembelajaran terlebih dahulu. Kemudian 
melaksanakan pembelajaran dan diakhiri dengan proses penilaian 
pembelajaran. Dengan demikian Proses Belajar Mengajar (PBM) berjalan 
dengan lancar, rapi, terorganisir sesuai dengan arah dan tujuan yang jelas. 








1. Untuk guru/ustad-ustadzah:  
a. Mengembangkan terus manajemen pembelajaran yang berkualitas. 
b. Hendaknya menggunakan bermacam-macam metode dan media 
pembelajaran yang bervariasi  
2. Untuk pengelola madrasah dinniyah: 
a. Mengembangkan terus manajemen pendidikan di madrasah dinniyah.  
b. Meningkatkan kerjasama dan kedisiplinan pada semua elemen 
madrasah dinniyah. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana, dana, alokasi waktu demi 
peningkatan mutu madrasah dinniyah 
3. Untuk Pascasarjana IAIN Surakarta: 
a. Hendaknya memberikan Mata Kuliah Manajemen Pembelajaran. 
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Lampiran 1  : CATATAN LAPANGAN 
Data  : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Tujuan 
Pembelajaran 
Hari, tanggal : Senin, 7 Mei 2014 
Informan : Triyono, S.Pd.I. 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB. 
Tempat : Ruang Madrasah Dinniyah 
 
Peneliti : Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
disusun oleh para ustad di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah? 
Informan : Jadi begini, di Madrasah Diniyyah Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) ada tetapi tidak ditulis secara detail dan 
sistematis seperti pada pendidikan formal karena mengandalkan 
kemampuan ustad dalam menyampaikan materi pembelajaran 
yang ada di dalam kitab tertentu 
Peneliti  :   Bagaimana tujuan pembelajaran di Madrasah Dinniyah ini?  
Informan : Tujuan pembelajarannya sesuai dengan apa yang tercantum 
pada tujuan pembentukan Madrasah Dinniyah yaitu 
memperdalam materi agama bagi anak-anak. 
Peneliti : Terima kasih banyak ya Pak atas informasinya. 




Lampiran 2  : CATATAN LAPANGAN 
Data  : Materi Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Media Pembelajaran 
Hari, tanggal : Rabu, 7 Mei 2014 
Informan : Daryono, S.Pd.I. 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB. 
Tempat : Ruang Madrasah Dinniyah 
 
Peneliti : Bagaimana penetapan materi pembelajaran di Madrasah Dinniyah?  
Informan : Untuk materinya diambil dari kitab-kitab klasik. 
Peneliti : Apa metode pembelajaran yang digunakan oleh guru di Madrasah 
Dinniyah ini?  
Informan : Pada jalur pendidikan klasikal, metode pembelajaran yang 
digunakan antara lain ceramah, tanya jawab, diskusi, praktek dan 
lain-lain. Sedangkan pada pendidikan non klasikal metode 
pembelajarannya ceramah. 
Peneliti : Apa media pembelajaran yang digunakan oleh ustad di Madrasah 
Dinniyah ini?  
Informan : Ustad di Madrasah Dinniyah ini menggunakan media pembelajaran 
yang bervariasi sesuai dengan materi dan metode yang digunakan 
misalnya praktek shalat, medianya mukena dan sarung, praktek 
wudhu ya santri disuruh langsung praktek di tempat 
Peneliti : Terima kasih Pak. 
Informan : Ya sama-sama. 
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Lampiran 3. : CATATAN LAPANGAN 
Data  : Waktu Belajar, Kriteria Pengajar dan Bahasa Pengantar 
Hari, tanggal : Jumat , 9 Mei 2014 
Informan : Ahmad Mustoib, S.Pd.I. 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB. 
Tempat : Ruang Madrasah Dinniyah 
 
Peneliti : Bagaimana pembagian waktu belajar di Madrasah Dinniyah ini?  
Informan : Waktu belajar untuk madrasah Dinniyah alokasi waktunya adalah 
sesudah shalat dhuhur sampai ashar. selain itu ada pengajian kitab 
kuning setiap hari sabtu. dimadrasah ini juga ada sema’an Al-qur’an 
yang dilakukan setiap ba’da magrib sampai isya’ 
Peneliti : Bagaimana kriteria pengajar yang diterapkan di Madrasah Dinniyah?  
Informan : Kriteria pengajar di Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah adalah 
menggunakan kriteria guru mata pelajaran. Pembagian ustad  
terhadap mata pelajaran tertentu di Madrasah Dinniyah berdasarkan 
rapat pembagian tugas ustad di awal tahun. umumnya ustad yang 
mengampu kelas adalah lulusan dari pesantren salafi, mengingat 
madrasah ini rujukannya menggunakan kitab-kitab klasik. Jadi 
ustadnya ya harus faham bahasa arab. 
Peneliti : Apa bahasa pengantar yang digunakan di Madrasah Dinniyah ini?  
Informan : Dalam pengajaran kitab-kitab kuning, dibaca oleh pengajar dengan 
terlebih dahulu diterjemahkan secara harfiah dengan Bahasa Jawa 
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yang baku seperti utawi, iki, iku, opo, apane, ing dalem, anapun, 
mongko, kelawan dan lain sebagainya satu persatu tiap mufrodat. 
Peneliti : Terima kasih Pak. 






















Lampiran 4 : CATATAN LAPANGAN 
Data  : Sistem Pengajaran, Pelaksanaan Kurikulum. 
Hari, tanggal : Senin, 12 Mei 2014 
Informan : Nur Hudha 
Waktu  : Pukul 15.00 WIB. 
Tempat : Ruang Madrasah Dinniyah 
 
Peneliti : Bagaimana sistem pengajaran yang diterapkan di Madrasah 
Dinniyah ini?  
Informan : Berkaitan dengan sistem pengajaran di Madrasah Dinniyah ini, 
dibedakan menjadi dua bentuk, yakni sistem klasikal dan sistem non 
klasikal (pengajian). Di madrasah (klasikal), pembelajarannya 
menggunakan metode-metode seperti misalnya metode ceramah, 
diskusi, sosiodrama/bermain peran, bercerita, demonstrasi, praktek 
dan lain-lain. Sedangkan pada pengajian (non klasikal) biasanya 
menggunakan metode pembelajaran bandongan atau sorogan. 
Peneliti : Bagaimana tahap pelaksanaan kurikulum khususnya tentang 
pengelompokan mata pelajaran di Madrasah Dinniyah ini?  
Informan :Mata pelajaran dari kelas 1-6 hampir sama, hanya ada beberapa tambahan 
mata pelajaran untuk jenjang kelas yang lebih tinggi. seperti pada kelas 
enam ditambah dengan tafsir surat yasin. di sisni pelajaran mendasar 
tentang pengetahuan Islam semua diajarkan. seperti mata pelajaran Fiqih, 
Tauhid, Tajwid, Akhlak, Hadits dan bahasa arab. 
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.Peneliti : Terima kasih ya Pak atas informasinya. 
























Lampiran 5  : CATATAN LAPANGAN 
Data  : Penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Mei 2014 
Informan : Mujiono, S.Pd.I. 
Waktu  : Pukul 14.00 WIB. 
Tempat : Ruang Madrasah Dinniyah 
 
Peneliti : Bagaimana Bapak mengadakan penilaian pembelajaran pada aspek 
kognitif? 
Informan : Setelah melaksanakan pembelajaran biasanya saya adakan penilaian 
secara singkat tentang penguasaan keilmuan santri terhadap materi 
pembelajaran yang baru saja dipelajari untuk mengetahui sejauh 
mana tingkat keberhasilan dalam pembelajaran.  
Peneliti : Bagaimana dengan penilaian afektif? 
Informan : Penilaian aspek afektif saya lakukan dengan mengamati sikap para 
santri selama mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 
bagaimana keaktifan mereka selama pembelajaran. 
Peneliti : Bagaimana penilaian pembelajaran pada aspek psikomotorik? 
Informan : Penilaian pembelajaran terhadap aspek psikomotorik dilakukan 
terutama pada materi pembelajaran yang membutuhkan penguasaan 
kemampuan praktek. 
peneliti : Apakah terdapat panduan baku dalam proses penilaian santri? 
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Informan : Saat ini belum ada mbak, kami diberi wewenang untuk menilai 
sesuai dengan apa yang kami amati. sebagian ustad Madrasah ini kan 
juga tinggal didesa ini, beberapa guru setiap pagi juga menjadi guru 
di MTS dan MA Miftachul Hikmah. jadi ya selain tes saat dikelas 
atau ujian. kita menilai anak-anak dari hasil pengamatan kita sehari-
hari. bagaimana saat dia diMadrasah Diniyyah, saat di MTS atau saat 
dirumah dengan masyarakat sekitarnya. Perilaku merekalah yang 
menjadi titik pusat perhatian kami. 
peneliti : Kenapa tidak membuat acuan penilaian yang bisa digunakan selurus 
ustad-ustadzah? 
Informan :Pertama dari segi pemahaman kami bukanlah ahlinya. selain itu juga 
dari pemerintah tidak ada pengarahan atau panduan yang bisa kami 
jadikan acuan. belum lagi kami menyadari keterbatasan sarana yang 
ada disini. Setidaknya kami punya SKL( Standar Kompetensi 
Lulusan), jadi untuk kami selama anak itu perilakunya baik menurut 
panduan Islam, peningkatan pengetahuan mereka perlahan akan 
mengikuti. dan lagi kembali pada visi misi kami. disini asal anak 
mau belajar dan mengamalkan apa yangg sudah dia pelajari, bagi 
kami anak tadi telah lulus dan telah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang dilaksanakan di Madrasah ini. 
Peneliti : Terima kasih ya Pak? 




Lampiran 5  : CATATAN LAPANGAN 
Data  : Tanggapan Wali Santri terhadap hasil Pembelajaran 
Hari, tanggal : Rabu, 14 Mei 2014 
Informan : Rohidi 
Waktu  : Pukul 16.00 WIB. 
Tempat : Rumah Bapak Rohidi 
 
Peneliti : Kenapa putra-putri Bapak dimasukkandi Madrasah Diniyyah 
Miftachul Hikmah? 
Informan : Saya khawatir sama jaman sekarang mbak, apalagi disini sekolah 
agama jarang, jadi semenjak ada madrasah ya anak-anak saya 
masukkan kesana. 
peneliti : Menurut Bapak, adakah perubahan pada anak-anak setelah dan 
sebelum mereka ikut mengaji di Madrasah? 
Informah : Y a ada mbak, kalo dlu sebelum ngaji paling mereka pulang sekolah 
main sampe sore. kalou sekarang anak saya sudah ngaji, jadi pulang 
sekolah mereka makan, istirahat dan siap-siap ngaji. masalah ilmu ya 
entah seberapa insyaallah bertambah. tapi yang bikin seneng, anak-
anak dulu susah kalo diajak sholat. sekarang mereka sudah tidak 
perlu disuruh ya berangkat sendiri, mungkin karna temannya ke 
Masjid juga banyak dan sebaya usianya. 
peneliti : Biaya pendidikan di sana bagaimana Pak? 
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Informan :setiap wali santri Cuma bayar 5000,- mbak setiap bulan dan itu 
dibayar sekali setiap satu semester. anak saya disana dua, tapi ya 
bayarnya Cuma satu saja sebab memang ditariknya per wali santri 
bukan per anak. 
Peneliti : kalou menurut Bapak pembelajaran di Madrasah Diniyyah Miftachul 
Hikmah sudah baik belum. 
Informa : Kalou buat kami, lihat anak-anak ngaji dan sholat tanpa disuruh saja 
sudah seneng mbak, mereka jadi lebih santun sama orang tua dan 
tidak cuma main terus. jadi kalou buat saya ya sudah lumayan, anak-
anak suka seneng aja kayaknya. Tapi ya itu gedungnya dari dlu 
belum selesai, sarananya kurang. padahal ini satu-satunya madrasah 
di Desa Denanyar. Coba pemerintah kasih bantuan atau apa begitu, 
biar tambah maju. Kalou tidak ada kegiatan seperti di Madrasah ini 
mungkin anak-anak jadi tidak terarah kegiatannya. 
Peneliti : Baik Bapak terimakasih atas informasinya 











Lampiran 6 Observasi lapangan 
Hari atau Tanggal : Selasa 1 Juli 2014 
Judul   : Observasi  
Lokasi   : Madrasah Dinniyah  
Jam   : 15.00 WIB 
 
Hari ini merupakan saya melakukan penelitian, sekitar pukul 15.00 WIB saya 
sampai di Madrasah. Saat itu saya datang suasana madrasah  tampak ramai karena santri 
sedang mengadakan pembelajaran. Kebetulan ada seorang ustad  madrasah yang 
mendatangi saya. Dengan rasa tenang saya bertanya dan menjelaskan maksud dan tujuan 
saya ke madrasah. Kemudian ustad tersebut mempersilahkan masuk, saya pun tidak lupa 
mengucapkan terimakasih kepada guru tersebut. 
Setelah sampai di kantor saya bertemu pengurus yayasan, kemudian saya 
menjelaskan maksud dan tujuan saya datang ke sini untuk melakukan penelitian. Dengan 
sambutan yang sangat hangat saya mengajukan izin penelitian kepada pemimpin 
madrasah.. Setelah mendapat izin penelitian, saya sempat sedikit berbincang-bincang 
dengan beliau mengenai sejarah berdirinya madrasah, proses pembelajaran dan materi 
yang diberikan. 
Kemudian kepala madrasah menyuruh salah seorang ustad untuk melayani untuk 
studi penelitian saya, dan sekilas ustad  tersebut menjelaskan tentang pola pembelajaran 
yang di terapkan di madrasah ini.  Sambil wawancara saya melakukan observasi tentang 
122 
 
sarana prasarana madrasah dan metode yang digunakan ustad dalam mengajar. Setelah 
cukup dengan semua keterangan dari ustad  tersebut, waktu menunjukkan pukul 
16.00WIB setelah selesai mewawancara, observasi dan mendapat sedikit keterangan dari 


















 FIELD NOTE 
Lampiran 7 Observasi lapangan 
Hari atau Tanggal :  Jumat, 4 juli 2014 
Judul   : Observasi lapanagan 
Lokasi   : Ruang madrasah dinniyah 
Jam   : 14.00 WIB 
 
Hari yang cerah dan dengan semangat saya bergegas berangkat dari rumah untuk 
kembali ke madrasah, dengan maksud melanjutkan penelitian dan mengambil data. 
Sampai di sana saya bertemu dengan kepala madrasah yang kebetulan tidak ada dinas ke 
luar. Kemudian kepala madrasah mempersilahkan saya untuk duduk dan saya mulai 
berbincang-bincang dengan kepala madrasah sesuai topik penelitian saya, dan 
sebelumnya kepala madrasah mengasih nomor HP kepada saya apabila ada kekurangan 
data dll. Setelah wawancara kemudian kepala sekolah menyuruh salah satuuztad untuk 
melayani. 
Kemudian kepala madrasah bergegas keluar untuk menuju ruang madrasah 
karena ada jam mengajar, dan salah seorangmadrasah  menyerahkan data kepada saya 
yang isinya meliputi:  
1. Sejarah berdiri madrasah 
2. Jumlah ustad 
3. Jumlah santri 
4. Visi misi madrasah 
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5. Sarana dan prasarana 
6. Struktur organisasi 
Setelah berbincang-bincang dengan guru tersebut, saya mendatangi salah satu 
staff madrasah, staff tersebut mengatakan bahwa Madrasah Diniyyah ini dipimpin oleh 
Bapak Nur Huda. belio adalah pendiri yayasan Miftachul Hikmah. Pak Huda merupakan 
sosok pemimpin yang ramah dan gaya kepemimpinannya transparan. kepala Madrasah  
selalu memberi motivasi, arahan, inspirasi serta ide-ide dan bertindak sebagai penasihat 
baik guru, staff bahkan pada santrinya. disadari betul bahwa Madrasah ini masih memiliki 
banyak keterbatasan. Akan tetapi kepala Madrasah senantiasa berusaha 
bertanggungjawab dalam meningkatkan pembangunan Madrasah Miftachul Hikmah. 
Meskipun data-data yang saya peroleh baru sedikit dan belum begitu lengkap, 
namun saya cukup senang dan berterima kasih kepada pihak madrasah. Paling tidak 
kedatangan saya hari ini tidak sia-sia dan masih ada waktu untuk melengkapi data-data 
tersebut. Kesempatanberikutnya saya gunakan untuk observasi di kelas. Kebetulan ada 
salah satu ustad yang mengajar kemudian saya mengamatai metode dan media apa yang 
digunakan. pembelajaran yang sedang saya amati adalah proses pembelajaran santri kelas 
3 Madrasah Diniyyah Awaliayah Miftachul Hikmah. Kelas yang sedang berlangsung 
sedang mempelajari materi hadist dari kitab buluqhul marom tepatnya pada bab thoharoh. 
tampak santri sangat memperhatikan penjelasan ustadnya. Walaupun santri-santri ini 
belum begitu faham bahasa arab. mereka dengan semangat menirukan bacaan ustad 
mereka sekaligus memberi harokat dan makna pada kitab. Sesekali guru mengajak 




Santri diminta maju dan menceritakan bagaimana cara mereka bersuci saat akan 
sholat. selain itu ada juga santri yang ditanya tentang rukun wudhu, ada pula santri yang 
diminta untuk membacakan hadist yang sudah mereka harokati. kemudian ustad kembali 
fokus pada kitab dan menerangkan materi thoharoh. Setelah beberapa menit mereka 
menyimak kitab dan penjelasan ustad, paara santri diajak keluar kelas untuk 
mempraktikan do’a dan geraknan wudhu satu-persatu. ada santri yang sudah hafal dan 
benar denagn gerakannya, ada pula santri yang belum begitu hafal dengan do’a wudhu. 
observasi saya lakukan sambil menanyai beberapa santri terkait pembelajaran yang 
mereka lalui, saya menanyakan bagaimana tanggapan mereka dengan pembelajaran yang 
dilakukan tadi, dan jawaban mereka beragam ada yang menyatakan lucu, senang, ada 
juga yang menyatakan kalau masih sulit menghafal do’anya. setelah praktik wudhu 
selesai santri san ustad kembali ke kelas. Setelah selesai mengamati saya mohon pamit 














Lampiran 8 Observasi lapangan 
Hari atau Tanggal :  Senin, 12 Agustus 2014 
Judul   : Observasi lapanagan 
Lokasi   : Ruang madrasah dinniyah 
Jam   : 15.00 WIB 
Hari ini saya melankutkna observasi di lapangan kebetulan ada salah seorang 
ustad yang melakukan tes kepada santrinya. Saya mengamati prosedur yang digunakan 
serta aspek apa saja yang dinilai dalam tes tersebut. Karen hari ini adalah penelitian 
terakhir saya maka saya memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya untuk melengkapi 
kekurangan penelitian ini. 
Setelah cukup mendapatakan informasi di madrasah untuk mengadakan 
penelitian maka data, dokumen, serta file yang saya peroleh saya gunakan untuk  
menyusun tesis. Kemudian saya menuju ruang kepala madrasah saat itu kepala madrasah 
tersebut sedang membaca-baca buku. Kemudian saya berpamitan kepada kepala 
madarasah yang telah memberi izin kepada saya untuk melaksanakan penelitian, dan saya 








lampiran 9 PEDOMAN WAWANCARA/INTERVIEW 
 
A. Pendiri Madrasah Dinniyah 
1. Bagaimana letak geografis Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah? 
2. Apakah visi dan misi Madrasah Dinniyah Miftachul Hikmah? 
3. Apa saja jenis pendidikan yang diselenggarakan di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah ?  
4. Kurikulum apa yang digunakan di Pondok Pesantren Sunan Gunung Jati? 
5. Apa saja mata pelajaran yang diberikan di Pondok Pesantren Sunan 
Gunung Jati?  
6. Bagaimana pembagian waktu belajar di Pondok Pesantren Sunan Gunung 
Jati ini?  
 
B. Ustadz 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang sudah Bapak/Ibu siapkan?  
2. Bagaimana pengorganisasian pembelajaran yang Bapak/ibu tetapkan? 
3. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang berlaku di Madrasah Dinniyah 
Miftachul Hikmah i? 
4. Bagaimana prosedur dan kriteria penilaian pembelajaran di Madrasah 
Dinniyah Miftachul Hikmah? 
5. Metode apa yang digunakan ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
6. Media apa yang digunakan ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
7. Bagaimana respon dan reaksi siswa ketika proses belajar mengajar 
berlangsung? 
8. Apa saja faktor pendukung dan penghambat ustad dalam melaksanakan 
manajemen pembelajaran? 




1. Apakah metode, sarana dan prasarana yang digunakan guru mampu 
membantu kelancaran proses belajar mengajar? 
2. Bagaimana pola interaksi antara siswa dan guru selama berlangsungnya 
kegiatan belajar mengajar? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam kegiatan belajar mengajar? 
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